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ABSTRACT

This research _foct PT Laser Jasa Mandiri

(PT LIM). The purpose of @yroll accounting system and
the influence of accounting system

the payroll in PT LIM.

and efficiency in the activities of

The method that use in this study is qualitative analitical description.
Qualitative analitical description is used to analyze payroll accounting system in PT
LIM. Collection data in this research using observation, interview, and library

research.
The result of this research showed that the payroll accounting system in PT LIM

is similar with existing theory. And controlling system of the payroll has been running

well.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Pada era globalisasi ini perusahaan dituntut untuk lebih efisien dan efektif
dalam menjalankan kegiatan operasional guna menghadapi persaingan ketat antar
perusahaan. Dalam menjalankan kegiatan operasional, perusahaan membutuhkan
faktor sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia, dalam hal ini
adalah tenaga kerja merupakan faktor yang penting untuk mencapai tujuan perusahaan.
Untuk mendelegasikan wewenang agar kegiatan dapat berjalan dengan efektif dan
efisien, perusahaan harus memiliki tenaga kerja yang berkualitas dalam setiap bidang
pekerjaannya. Tenaga kerja yang berkualitas merupakan tenaga kerja yang mampu
memberikan kontribusi yang besar, baik tenaga maupun pikiran dalam kemajuan
perusahaan. Ada beberapa cara untuk mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas, salah
satunya adalah dengan pemberian balas jasa atau bayaran yang sesuai dengan
kontribusi yang telah diberikan kepada perusahaan. Semakin besar kontribusi seorang
tenaga kerja terhadap kinerja perusahaan, maka semakin besar pula balas jasa yang

diperoleh. Hal tersebut tentu saja akan menimbulkan simbiosis

sualigmee antara
perusahaan dengan tenaga kerja. Bagi perusahaan, membdglesiPoalas Wé%g

Yahagn\eerupakan sala§

kepada tenaga kerja yang berkontribusi besar pada pog '
investasi untuk memajukan perusahaan. Dalam pggremba ganmﬁlﬁgﬁ atau¢
ORDER FULL
Gaji merupakan pembayaran atas jasa yaad %rikaﬂ\,ﬂ@@i%wkh s

perusahaan kepada tenaga kerja mereka, biasanya Gtk k@.atas jasa yang diberikag,

%int.qrN® g

bayaran kepada tenaga kerja disebut gaji.
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oleh setiap tenaga kerja (Mulyadi, 2001: 373). Gaji mempunyai arti sebagai suatu
penghargaan dari usaha tenaga kerja yang sudah pasti jumlahnya dan diberikan pada
waktu yang telah ditentukan, yakni setiap bulan. Gaji merupakan balas jasa atau
pendapatan yang dinyatakan dalam bentuk uang yang menjadi hak dari tenaga kerja
karena telah memenuhi kewajiban terhadap perusahaan. Besarnya gaji yang diperoleh
setiap tenaga kerja berbeda-beda, tergantung dari jabatan atau posisi yang mereka
tempati pada perusahaan tersebut. Pembayaran gaji dilaksanakan berdasarkan
perjanjian kerja tertulis oleh perusahaan kepada tenaga kerja sesuai dengan pekerjaan
yang sudah disepakati kedua belah pihak.

Bagi sebuah perusahaan, gaji termasuk ke dalam komponen biaya operasional
yang cukup besar dan sifatnya rutin, sehingga diperlukan ketelitian dalam penetapan,
penggolongan, pencatatan, serta pembayarannya (Krismiaji, 2002: 390). Tidak tertutup
kemungkinan terjadi penyimpangan dalam pelaksanaannya, sehingga perusahaan
memerlukan sistem dan sarana pengendalian intern atas penggajian. Jika suatu saat
terjadi masalah dalam hal penggajian, perusahaan dapat mengevaluasi dan mengambil
tindakan koreksi melalui sistem dan sarana pengendalian yang dimiliki.

Untuk mendukung kegiatan penggajian, sistem dan informasi yang relevan

diperlukan sebagai sarana komunikasi dalam mengambil keputusan bagi pihak yang

akuntansi. Salah satu manfaat dari sistem infornkHl kl@iﬂSl adalah membenkal@

PLEASE

informasi tentang kegiatan-kegiatan perusahfZM sehingga manajemen dapat

e R ok
£VERSION™ &
%2 &

mengambil keputusan yang penting, antara

pengendalian yang tepat bagi perusahaan.
‘0/- ’ e( ¢
‘nt.driN
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1.2.

Dalam kegiatan penggajian, sistem akuntansi bermanfaat sebagai alat
pengendalian perusahaan, untuk mengantisipasi penyimpangan yang kiranya bisa
terjadi pada kegiatan penggajian di perusahaan. Melalui sistem akuntansi dapat
dirancang prosedur penggajian yang baik, serta memberikan kemudahan dalam
pengendalian berupa pengawasan pelaksanaan penggajian dari tiap-tiap unit yang terkait
dalam proses di dalam sistem tersebut. Sistem akuntansi penggajian adalah fungsi,
organisasi formulir, catatan, prosedur dan sistem pengendalian intern yang
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi guna pengawasan biaya
tenaga kerja (Mulyadi, 2001: 373). Sistem akuntansi penggajian merupakan salah satu
sistem akuntansi yang penting untuk diterapkan secara tepat dan teliti mengenai jumlah
gaji yang harus diterima oleh setiap karyawan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan penggajian
memerlukan sistem akuntansi yang baik, sehingga dalam penelitian ini penulis tertarik
untuk mencoba membahas "ANALISIS SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN
(STUDI KASUS PADA PT LASER JASA MANDIRI)”.

PT Laser Jasa Mandiri (PT LJM) adalah perusahaan yang bergerak di bidang
penyaluran tenaga kerja dan merupakan anak perusahaan dari Koperasi Karyawan

Lembaga Masalah Ketenagaan (KKLMK). Sesuai dengan lingkup usaha PT LIM yaitu

sebagai perusahaan penyedia tenaga kerja, maka kegiatan
memenuhi kebutuhan mitra kerja yang pada saat ini magiigier

PLN Jasa Sertifikasi.

PLEASE
ORDER FULL
VERSION

wslis berusaha menuliskano

)

PERUMUSAN MASALAH

Dalam penyusunan proposal penelitian g iR

perumusan masalah dapat dikemukakan adalah :
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1. Bagaimanakah sistem akuntansi penggajian pada PT. Laser Jasa Mandiri?
2. Apakah di dalam sistem akuntansi dalam kegiatan penggajian terdapat sistem

pengendalian yang tepat?

1.3. PEMBATASAN MASALAH

Untuk menghindari agar pembahasan tidak sampai keluar dari pokok
permasalahan yang ada, maka pembatasan masalah hanya difokuskan pada lingkup

fungsi, komponen, dan prosedur yang berkaitan dengan pelaksanaan penggajian.

1.4. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui sistem akuntansi penggajian pada PT Laser Jasa Mandiri.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis efektifitas pengendalian internal dalam

kegiatan penggajian.

1.5. MANFAAT PENELITIAN
Dengan dilakukan penelitian ini, penulis memiliki maksud agar penelitian ini

mampu berguna dan memberikan manfaat bagi :

a. Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat membQgliss

@\%Qn wawasa%
peneliti mengenai sistem penggajian suatu pexiER haa@ meBtL éanA gs@ﬁaran¢
langsung penerapan teori yang telah penulis dapagsan selaejﬁﬁlgﬁgaﬁﬁaﬁf

yang dilakukan oleh perusahaan. 2 VE RSlON s
O

,o,. /nt. dr\"e(
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b. Akademis
Penelitian ini dapat memberikan gambaran umum sistem penggajian di dalam suatu
perusahaan yang kiranya mampu memberikan manfaat ilmu akademis pada STIE
Indonesia Banking School.

c. Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan

bagi pihak manajemen perusahaan untuk meningkatkan efektifitas pada kegiatan

penggajian.

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN
Secara garis besar, skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-masing bab

memiliki pokok bahasan sebagai berikut :

BABI. PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisikan uraian tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan skripsi.

BABII. LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisikan landasan teori yang berkaitan dengan sistem

informasi akuntansi terutama yang berhubungan dg

MERS

penggajian yang menjadi permasalahan dalfiuwils %@ sheri O

Dalam bab ini penulis akan mengurail@iilentang objeEpenEltian metode

ORDER FULL

beserta sumber data Nrang

VERSIO

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

pengumpulan data, dan metode anal&Rd

berhubungan dengan permasalahan penefis

ring. dr\"e(
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BAB1V. HASIL PENELITIAN

BAB V.

Dalam bab ini berisi gambaran umum objek penelitian mengenai sejarah,
perkembangan, struktur organisasi PT Laser Jasa Mandiri. Bab ini juga
menguraikan hasil penelitian mengenai sistem akuntansi penggajian.
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi mengenai kesimpulan berdasarkan pada keseluruhan
uraian dari bab-bab sebelumnya, serta dikemukakan pula saran-saran yang
kiranya dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dan

penulis.

PLEASE
ORDER FULL

%4 VERSION $

,o,. /nt.- dr\"e(
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BAB II

LANDASAN TEORITIS

2.1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1.1. Pengertian Sistem
Sistem adalah kelompok dari dua atau lebih komponen atau subsistem
yang saling berhubungan serta berfungsi dengan satu tujuan yang sama (Hall,
2007: 6). Sistem selalu terdiri dari beberapa subsistem kecil, yang masing-
masing melakukan fungsi khusus yang penting untuk mendukung sistem yang
lebih besar, tempat subsistem tersebut berada (Romney and Steinbart, 2004: 2).
Sistem dapat didefinisikan sebagai serangkaian komponen yang
dikoordinasikan untuk mencapai serangkaian tujuan. Sesuai dengan definisi
tersebut, sebuah sistem memiliki tiga karakteristik, yaitu :
1. Komponen, atau sesuatu yang dapat dilihat, didengar, atau dirasakan;
2. Proses, yaitu kegiatan untuk mengkoordinasikan komponen yang terlibat
dalam sebuah sistem;
3. Tujuan, yaitu sasaran akhir yang ingin dicapai dari kegiatan koordinasi

komponen tersebut (Krismiaji, 2002: 2).

Dari keseluruhan definisi di atas dapat dir
umum mengenai sistem sebagai berikut :

1. Setiap sistem memiliki unsur-unsur. Unsifun

s& sua?p ifﬁngg dari
I ‘ORDER'FULE

%4 VERSION $

subsistem yang lebih kecil, yang terdi

membentuk subsistem tersebut.

,o,. /nt. dr\"e(
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2. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang bersangkutan.
Unsur-unsur sistem berhubungan erat satu dengan yang lainnya dan sifat
serta kerjasama antar unsur sistem tersebut mempunyai bentuk tertentu.

3. Unsur dalam sistem bekerjasama untuk mencapai tujuan sistem. Unsur
sistem bekerjasama satu dengan yang lainnya melalui proses tertentu untuk
mencapai tujuan.

4. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar. Setiap
sistem dibuat untuk menangani sesuatu yang berulang kali atau yang secara

rutin terjadi (Mulyadi, 2001: 3).

2.1.2. Pengertian Informasi
Dalam suatu bisnis, kegiatan yang dilakukan amat kompleks dan saling
berkaitan satu dengan yang lain. Kegiatan tersebut mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pengaplikasian, pengendalian yang memerlukan informasi
guna mendukung manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan.
Informasi adalah data yang telah diatur dan diproses untuk memberikan arti
(Romney and Steinbart, 2004: 11). Informasi menyebabkan pengguna

mengambil tindakan yang akan dilakukan atau tidak dilakukan. Informasi

berarti data yang telah dibentuk menjadi sesuatu arti darRISFuEECImRE s a

pa@@ak eg%@}a
spady p@k eksternal antara 1a1r-¢

s&rcuna bagi investor darﬁreditor,

ORDER FULL

# oleh karéawan Sedangkan

RSIO

informasi yang disampaikan kepada pihaj@@litefal adalah informasi yango

(Hall, 2007: 15). Informasi memberikan mang&rige

internal. Informasi yang disampaikan k

informasi mengenai laporan keuangan yanf§

rincian gaji yang diperoleh dan dapat diggh

ring.drin®y
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digunakan oleh manajemen perusahaan untuk membuat keputusan yang akan
mempengaruhi kelangsungan usaha perusahaan di masa yang akan datang.
Melalui informasi yang diperoleh dapat diidentifikasikan berbagai situasi
yang akan terjadi serta membutuhkan tindakan manajemen dalam
penanganannya, informasi juga dapat dijadikan dasar untuk memilih diantara
berbagai alternatif tindakan yang akan dilakukan, dan informasi tentang hasil-
hasil keputusan terdahulu dapat memberikan umpan balik berharga yang dapat
dipakai untuk memperbaiki keputusan di masa mendatang. Karakteristik

informasi yang berguna adalah (Romney and Steinbart, 2004: 12) :

1. Relevan
Informasi itu relevan jika mengurangi ketidakpastian memperbaiki
kemampuan  pengambil  keputusan untuk  membuat  prediksi,
mengkonfirmasikan atau memperbaiki ekspektasi mereka sebelumnya.

2. Andal
Informasi itu andal jika bebas dari kesalahan atau penyimpangan, dan
secara akurat mewakili kejadian atau aktivitas di organisasi.

3. Lengkap

diukurnya.

4. Tepat Waktu

PLEASE
PGROER FULE
memungkinkan pengambil keputusan Tng nakaWE@@qua‘[ s
4y (o)
Op; <
“int.driN®

Informasi itu tepat waktu jika diberii&h

keputusan.
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5. Dapat dipahami
Informasi dapat dipahami jika disajikan dalam bentuk yang dapat dipakai
dan jelas.

6. Dapat diverifikasi
Informasi dapat diverifikasi jika dua orang dengan pengetahuan yang baik,
bekerja secara independen dan masing-masing akan menghasilkan

informasi yang sama.

2.1.3. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah serangkaian prosedur formal dimana data
dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan ke para pengguna
(Hall, 2007: 9). Sebuah sistem informasi adalah cara-cara yang diorganisasikan
untuk menyimpan, mengelola, mengendalikan, dan melaporkan informasi
sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Secara garis besar, sebuah sistem informasi memiliki delapan komponen
sebagai berikut (Krismiaji, 2002: 16) :

1. Tujuan. Setiap sistem dirancang untuk mencapai satu atau lebih tujuan yang

memberikan arah bagi sistem tersebut secara keseluruslikRil

8 01 #Q lam

2. Input. Data harus dikumpulkan dan dimagi<en
sistem agar dapat diolah dan menghasilké3i fo@si.

3. Output. Informasi yang dihasilkan IS sebuah sistem disebut output.

ORDER FULL

Output dari sebuah sistem yang dimasfi€®angdeembali ke dalam sistem lain

VERSION

sebagai input disebut dengan feedback (yfitietan 67
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4. Penyimpan data. Data sering disimpan untuk dipakai lagi di masa
mendatang. Data yang tersimpan ini harus diperbaharui untuk menjaga
keterkinian data dan menghasilkan informasi yang lebih aktual.

5. Pemroses. Data harus diproses untuk menghasilkan informasi dengan
menggunakan komponen pemroses.

6. Instruksi dan Prosedur. Sistem informasi tidak dapat memproses data untuk
menghasilkan informasi tanpa instruksi dan prosedur rinci. Perangkat lunak
(program) komputer dibuat untuk menginstruksikan komputer melakukan
pengolahan data. Instruksi dan prosedur untuk para pemakai komputer
biasanya dirangkum dalam sebuah buku yang disebut buku pedoman
prosedur.

7. Pemakai. Orang yang berinteraksi dengan sistem dan menggunakan
informasi yang dihasilkan oleh sistem disebut pemakai.

8. Pengamanan dan Pengawasan. Informasi yang dihasilkan oleh sebuah
sistem informasi harus akurat, bebas dari berbagai kesalahan, dan

terlindung dari akses secara tidak sah.

2.1.4. Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi mampu men{YRegS

» ai )
”s$ung mempglg;@
Q

s

PLEASE
Sistem informasi akuntansi adalah sewilah sist@ F{;ﬁ% Eﬂpl@@ icklii

dan transaksi guna menghasilkan in aiyang\/@%«i@ Mltuk s

merencanakan, mengendalikan, dan mengOp@iasf®n bisnis. Untuk dapafy

ing.drin® g

pemrosesan transaksi keuangan (Hall, 2007: §§)
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menghasilkan informasi yang diperlukan oleh para pembuat keputusan, sistem
informasi akuntansi harus melaksanakan tugas mengumpulkan transaksi dan
data lain dan memasukkannya ke dalam sistem, memproses data transaksi,
menyimpan data untuk keperluan di masa mendatang, menghasilkan informasi
yang diperlukan dengan memproduksi laporan atau memungkinkan para
pemakai untuk melihat sendiri data yang tersimpan, dan mengendalikan seluruh
proses sedemikian rupa sehingga informasi yang dihasilkan akurat dan dapat

dipercaya (Krismiaji, 2002: 4).

2.1.5. Sistem Akuntansi Penggajian

Sistem akuntansi penggajian adalah fungsi, organisasi formulir, catatan,
prosedur dan sistem pengendalian intern yang dikoordinasi sedemikian rupa
untuk menyediakan informasi guna pengawasan biaya tenaga kerja (Mulyadi,
2001: 373). Sistem akuntansi penggajian merupakan salah satu sistem akuntansi
yang penting untuk diterapkan secara tepat dan teliti mengenai jumlah gaji yang
harus diterima oleh setiap karyawan.

Sistem akuntansi penggajian membutuhkan informasi terkait dengan

kegiatan penggajian, yaitu (Mulyadi, 2001: 374) :

1. Jumlah biaya gaji yang menjadi beban perusaha
tertentu.

2. Jumlah biaya gaji yang menjadi beban

se iap%sat ﬁﬁ@%@@aba?
ORDER FULL

5. Jumlah gaji yang diterima. setiap ka8, selarigf PRI EREDS &
% °y
ring.drin®y

selama periode akuntansi tertentu.

tertentu.
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4. Rincian unsur biaya gaji yang menjadi beban perusahaan dan setiap pusat

pertanggungjawaban selama periode akuntansi tertentu.

2.1.6. Fungsi dalam Sistem Akuntansi Penggajian

Sistem akuntansi penggajian melibatkan fungsi kepegawaian, fungsi
keuangan, dan fungsi akuntansi. Fungsi kepegawaian bertanggung jawab dalam
pengangkatan karyawan, penetapan jabatan, penetapan tarif gaji, promosi dan
penurunan pangkat, mutasi karyawan, penghentian karyawan, dan penetapan
berbagai tunjangan kesejahteraan karyawan serta penghitungan gaji karyawan.
Fungsi keuangan bertanggung jawab atas pelaksanaan pembayaran gaji serta
berbagai tunjangan kesejahteraan karyawan. Fungsi akuntansi bertanggung
jawab atas pencatatan biaya tenaga kerja dan distribusi biaya tenaga kerja
(Mulyadi, 2001 : 373).

Sistem akuntansi penggajian melibatkan beberapa orang dengan harapan
agar penggajian tidak dilakukan atau hanya terpusat pada satu bagian saja.
Bagian atau fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi antara lain :

1. Fungsi Kepegawaian, bertanggung jawab dalam mencari dan menyeleksi

karyawan baru, mengkoordinasikan tarif gaji karyawan degan sgrusahaan

o VER

2. Fungsi Pencatat Waktu, bertanggung jawgls r@u pencatatan

tempat penyaluran tenaga kerja.

kehadiran karyawan dalam perusahaan. Wystem pengﬁtiilﬁglﬂﬁgrEyang?

hdr GROEREULL

B ERGION
2

baik mensyaratkan bagian pencatat

dilaksanakan oleh bagian operasi atau b
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3. Fungsi Pembuat Daftar Gaji, bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji
yang berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan
yang menjadi beban setiap karyawan selama jangka pembayaran gaji.
Daftar gaji diserahkan oleh bagian pembuat daftar gaji kepada bagian
akuntansi guna pembuatan bukti kas keluar yang dipakai sebagai dasar
pembayaran gaji kepada karyawan.

4. Fungsi Akuntansi, bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban yang
timbul dalam hubungannya dengan pembayaran gaji karyawan. Fungsi
akuntansi yang menangani sistem akuntansi penggajian berada di tangan
bagian utang, bagian kartu biaya dan bagian jurnal.

5. Fungsi Keuangan, bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran
gaji dan menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai tersebut kemudian
disetorkan kembali ke masing-masing rekening karyawan yang berhak.
Karyawan akan menerima pembayaran gaji melalui rekening bank yang
diserahkan kepada perusahaan, dan menerima slip gaji yang sesuai dengan

gaji yang menjadi hak dari karyawan.

2.1.7. Dokumen dalam Sistem Akuntansi Penggajian

Dokumen-dokumen yang terkait dengan
perusahaan adalah (Mulyadi, 2001: 374) :

1. Dokumen pendukung perubahan gaji

ORDER FULL

berupa surat-surat keputusan yang bergilekusan den§, kaﬁrawan N)ertl

keputusan penerimaan karyawan, perubefithitatra pemberhentian sementarao

_boj;t:#;er] i.an T.e@l@g‘an

(skorsing), atau pemindahan tanggung

ANALISIS SISTEM..., AGZHAKIA RENUFIA, Ak.-IBS, 2011



15

dokumen ini dikirimkan ke fungsi pembuat daftar gaji untuk kepentingan
pembuatan daftar gaji karyawan yang bersangkutan.

. Daftar absensi karyawan

Dokumen ini digunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk mencatat jam
hadir setiap karyawan diperusahaan. Catatan jam hadir karyawan ini dapat
berupa daftar hadir biasa dan dapat pula berbentuk kartu hadir yang diisi
dengan mesin pencatat waktu.

. Daftar gaji

Dokumen ini berisi jumlah gaji setiap karyawan, dikurangi potongan pajak,
utang karyawan, iuran organisasi karyawan, dan lain sebagainya.

. Rekap daftar gaji

Dokumen ini merupakan ringkasan gaji per departemen, yang dibuat
berdasarkan daftar gaji.

Surat pernyataan gaji

Dokumen ini dibuat oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah bersamaan
dengan pembuatan daftar gaji dalam kegiatan yang terpisah dari pembuatan
daftar gaji. Dokumen ini dibuat sebagai catatan bagi setiap karyawan
mengenai rincian gaji yang diterima beserta berbagaiggotos

=N yang

menjadi beban masing-masing karyawan.

Amplop gaji

VER
WO Sy,
<& 0,1/

Gaji yang diterima oleh karyawan diserail€an kepada &{l%}ﬁxgﬁalam

enGRDER FULL

L % G YERSION ™ &

% &
“int.driN®

amplop gaji, yang berisikan informasi

identifikasi karyawan dan jumlah gaji b&

bulan tertentu.
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7. Bukti kas keluar
Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat oleh fungsi
akuntansi kepada fungsi keuangan, berdasarkan informasi dalam daftar gaji

yang diterima dari fungsi pembuat daftar gaji.

2.1.8. Catatan Akuntansi Penggajian
Catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji terkait dengan

sistem akuntansi adalah (Mulyadi, 2001: 382) :

1. Jurnal Umum, jurnal umum ini digunakan untuk mencatat transaksi
keuangan perusahaan.

2. Kartu Biaya, catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja,
sumber informasi untuk pencatatan dalam kartu biaya ini adalah bukti
memorial.

3. Kartu Penghasilan Karyawan, catatan ini digunakan untuk mencatat
penghasilan dan berbagai potongan lainnya yang diterima oleh setiap
karyawan. Disamping itu, kartu ini digunakan sebagai tanda terima gaji
setiap karyawan, sehingga tiap karyawan hanya mengetahui gaji sendiri,

tanpa diketahui oleh karyawan lain.

2.1.9. Prosedur Sistem Akuntansi Penggajian

o VER
O R0

Sistem penggajian terdiri dari beberapa wgosedur yan@ﬂlﬁﬁrghengan

satu dengan yang lainnya. Prosedur adalah sikitu umt@%@ W@waﬂxﬁ
melibatkan beberapa orang dalam satu d¢ *tf%n ataly Ebit@s#lh@ F«‘@)uat s

‘ a‘%izerusahaan yang terjadf)y
“int.driN®

untuk menjamin penanganan secara seragam 1
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berulang kali (Mulyadi, 2001: 5). Sistem akuntansi penggajian terdiri dari

jaringan prosedur sebagai berikut (Mulyadi, 2001: 385) :

1. Prosedur Pencatatan Waktu Hadir
Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan. Pencatatan
waktu ini diselenggarakan oleh fungsi pencatat waktu dengan
menggunakan daftar hadir pada pintu masuk kantor. Pencatatan waktu
hadir dapat menggunakan daftar hadir biasa yang harus karyawan
tandatangani setiap masuk dan pulang jam kerja, atau dapat berupa kartu
hadir yang diisi secara otomatis dengan menggunakan mesin pencatat
waktu (time recorded machine). Pencatatan waktu hadir ini
diselenggarakan untuk menentukan gaji yang akan diterima karyawan.
Bagi karyawan daftar hadir digunakan untuk menentukan apakah
karyawan akan memperoleh gaji penuh atau harus dipotong akibat
ketidakhadiran mereka. Daftar hadir ini juga digunakan untuk menentukan
apakah karyawan bekerja di perusahaan dalam jam biasa atau jam lembur
(overtime), sehingga dapat digunakan untuk menentukan apakah
karyawan akan memperoleh gaji saja atau akan menerima tambahan

tunjangan lembur.

2. Prosedur Pembuatan Daftar Gaji

ORDER FULL

pemberhentian karyawan, penurunan y daftar\% Esebelumnya an
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3. Prosedur Distribusi Biaya Gaji
Dalam prosedur distribusi biaya gaji, biaya tenaga kerja didistribusikan
kepada departemen-departemen yang menikmati manfaat tenaga kerja.
Distribusi biaya tenaga kerja ini dimaksudkan untuk pengendalian biaya
perusahaan.

4. Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar
Prosedur ini dilakukan pencatatan bukti kas keluar sebagai biaya gaji yang
perhitungannya diperoleh dari fungsi pembuat daftar gaji. Bukti kas keluar
dibuat secara rutin dalam periode waktu tertentu.

5. Prosedur Pembayaran Gaji
Prosedur pembayaran gaji dilakukan setelah prosedur pembuatan daftar
gaji dilakukan. Prosedur pembayaran gaji melibatkan fungsi akuntansi
dan fungsi keuangan. Fungsi akuntansi membuat perintah pengeluaran
kas kepada fungsi keuangan untuk menulis cek guna pembayaran gaji.
Fungsi keuangan kemudian menguangkan cek tersebut ke bank dan
memasukkan uang ke amplop gaji. Pembayaran gaji dapat dilakukan

dengan membagikan cek gaji kepada karyawan.

2.1.10. Sistem Pembayaran Gaji Manual

Menurut James A. Hall (2007), tugas kur@aety%

F WRYERGY

PLEASE
ORDER FULL

nyerahkan ke de&rtemen

VERSI

(personnel action form). o

berkaitan dengan prosedur penggajian yaitu:

1. Personalia

Departemen personalia menyiapkan ¢k

penggajian berbagai formulir kegiatan pfgge

Dokumen tersebut mengidentifikasi para léias

a@ﬂ.ﬁ% tlot dlsa\l@&k
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menerima cek pembayaran dan digunakan untuk menunjukkan perubahan

dalam tingkat gaji per jam, pemotongan, dan klasifikasi pekerjaan.

. Produksi

Karyawan produksi menyiapkan dua jenis kartu catatan waktu kerja (fime
record), yaitu kartu pekerjaan dan kartu waktu. Kartu pekerjaan berisi total
jumlah waktu yang dihabiskan oleh setiap pekerja di setiap pekerjaan
produksi, dokumen ini dikirim ke bagian akuntansi biaya. Kartu waktu
berisi total waktu kerja karyawan di tempat kerja.

Setiap hari pada permulaan waktu kerja, para karyawan memasukkan kartu
waktunya ke dalam jam khusus yang mencatat waktu karyawan tersebut
masuk kerja. Mereka juga memasukkan kartu tersebut pada saat
berakhirnya jam kerja. Kartu waktu ini merupakan catatan formal untuk
kehadiran karyawan setiap hari.

Akuntansi Biaya

Departemen akuntansi biaya menggunakan kartu pekerjaan untuk
mengalokasikan biaya tenaga kerja ke akun WIP sebagai tenaga kerja
langsung atau overhead. Pembebanan ini dirangkum dalam rangkuman

distribusi tenaga kerja (labor distribution summary) dan diteruskan ke

departemen buku besar umum.

. Penggajian

V
®0 E Rg o
a@an dan data pemotonga@

gaji dari departemen personalia daiffskta jam kerja darléepartemen

ORDER FULL

produksi. Staf administrasi di departen@ilii geelakukan Eeker]aan berikut :

RSION
5

Departemen penggajian menerima tarif

1. Menyiapkan daftar gaji, yang sl8aun{Tickan pembayaran bruto,

)

pemotongan, pembayaran lembur, dan

Y\ ‘16‘
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2. Memasukkan informasi terkait dengan daftar gaji ke dalam catatan
penggajian karyawan.
3. Menyiapkan cek gaji untuk karyawan.
4. Mengirim cek gaji ke pengeluaran kas dan salinan daftar gaji ke utang.
5. Menyiapkan kartu waktu, formulir kegiatan personalia, dan salinan
daftar gaji.
5. Departemen Utang
Staf administrasi utang usaha (accounts payable) memeriksa kebenaran
daftar gaji dan menyiapkan dua salinan tanda terima pengeluaran kas
sejumlah gaji tersebut. Satu salinan, bersama dengan daftar gaji dikirim ke
pengeluaran kas. Salinan lainnya dikirim ke departemen buku besar umum.
6. Pengeluaran Kas
Manajer bagian pengeluaran kas menerima cek-cek pembayaran gaji dan
kemudian menandatanganinya, lalu mengirim cek-cek pembayaran gaji
tersebut ke pusat pembayaran untuk didistribusikan ke para karyawan.
7. Buku Besar Umum
Departemen buku besar umum menerima rangkuman distribusi tenaga kerja

dari bagian akuntansi biaya dan voucher pengeluaran kas dari utang dagang.

PLEASE
ORDER FULL

xg%diakukan h §iuan atau

bulanan), sistem tersebut seringkali cocok ¢lEilea ‘zemrosesan batch dan flleo

li.umdlam\i(@ma

berurutan. Batch adalah sekelompok transaksi § erua
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beberapa waktu dan kemudian diproses bersama-sama. Departemen
pemrosesan data menerima formulir kegiatan personalia, kartu pekerjaan, kartu
waktu, yang dikonversi ke file digital. Program komputer batch melakukan
pencatatan, penulisan cek, dan fungsi buku besar umum (Hall, 2007: 403).
Sistem pembayaran berbasis komputer ini mengedepankan keakuratan
akuntansi dan mengurangi kesalahan dalam menulis cek. Sistem ini kurang
signifikan dalam meningkatkan efisiensi operasional, namun, untuk banyak
jenis organisasi, tingkat teknologi ini cukup memadai.

Bagi perusahaan dengan ukuran sedang dan besar, pemrosesan gaji
seringkali disatukan dalam sistem manajemen sumber daya manusia (MSDM).
Sistem MSDM memproses sejumlah besar data yang berkaitan dengan
personel, termasuk tunjangan karyawan, perencanaan tenaga kerja, relasi tenaga
kerja, keahlian tenaga kerja, kegiatan personel (tarif pembayaran, pengurangan
dan lain sebagainya), dan gaji. Sistem MSDM harus mendukung akses real-
time ke file personel untuk tujuan mencari keterangan secara langsung dan
untuk perubahan record dalam status karyawan pada saat terjadinya.

Fitur-fitur operasional utama dari sistem pembayaran gaji berbasis
komputer yaitu ( Hall, 2007: 405) :

1. Personalia

baru, pengurangan karyawan, perubalflilleemotongan gaj, % an perubahan

status pekerjaan (tarif pembayaran).

%4 VERSION

,o,. /nt. dr\"e(
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2. Akuntansi Biaya
Departemen akuntansi biaya memasukkan data biaya pekerjaan (real-time
atau setiap hari) untuk menciptakan file pemanfaatan tenaga kerja (labor
usage file).

3. Penjagaan Waktu
Ketika menerima fime card yang sudah disetujui dari supervisor pada tiap
akhir minggu, departemen fimekeeping membuat file kehadiran.

4. Pemrosesan Data
Pada akhir periode kerja, tugas-tugas berikut ini dilakukan dalam suatu

proses batch :

1. Biaya tenaga kerja didistribusikan ke berbagai WIP, overhead, dan
akun-akun biaya.

2. File rangkuman distribusi tenaga kerja on-line diciptakan. Salinan dari
file ini dikirim ke departemen akuntansi biaya dan buku besar umum.

3. Daftar gaji on-line diciptakan dari file kehadiran dan file. Salinan dari
file-file ini dikirim ke departemen utang dagang dan pengeluaran kas.

4. File catatan pegawai diperbarui.

PLEASE
6. File voucher pengeluaran diperbaruslan satﬁ%a@@ uFt%k icklii
yang akan ditransfer ke akun danc¥ a%Cek Wﬁgmwher s

pengeluaran dikirim ke bagian pengc If&as Satu salinan vouchegy

rin. arine’s
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tersebut dikirim ke bagian buku besar umum, dan salinan akhir dikirim
ke utang dagang.

7. Pada akhir pemrosesan, sistem tersebut menerima file rangkuman
distribusi tenaga kerja dan file voucher pengeluaran dan memperbarui

file buku besar umum.

2.1.12. Sistem Pengendalian Internal

Sejalan dengan semakin luas dan kompleksnya kegiatan di dalam
perusahaan, pimpinan perusahaan dihadapkan pada situasi untuk dapat
memonitor semua kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya secara langsung.
Oleh karena itu dibutuhkan suatu pengendalian internal yang memadai yang
dapat digunakan sebagai alat bantu manajemen dalam memastikan tercapainya
sasaran dan tujuan perusahaan. Pengendalian internal atas penggajian dilakukan
agar gaji dapat ditetapkan dan dibayarkan kepada karyawan secara tepat dan
benar, proses pengendalian memberikan informasi yang cepat dan akurat
kepada manajemen.

Pengendalian internal terdiri dari beberapa kebijakan dan prosedur yang

ditetapkan untuk memberikan keyakinan yang layak bahwa tujuan yang

terpenting bagi perusahaan akan terpenuhi.
mengisyaratkan tindakan-tindakan yang diam

eras1. Dengan adanya¢

LEASE

pengendalian internal yang memadai dihar§giean dapat memast1 an tercapainya

o | ORDER FULL
tujuan-tujuan berikut ini (Romney and Steileklit, 2005:
'VERSION &

1.  Semua transaksi penggajian diotorisasi@l@izafeenar (o)

mengatur dan mengarahkan aktivitas-aldsAgi%:

2. Semua transaksi penggajian dicatat valid

&)
©ring.drin®
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3. Semua transaksi penggajian yang valid dan diotorisasi dicatat

4. Semua transaksi penggajian dicatat secara akurat

5. Peraturan pemerintah terkait yang berhubungan dengan pengiriman pajak
dan pengisian laporan penggajian telah dipenuhi

6. Aset dijaga dari kehilangan atau kecurian

7. Aktivitas siklus penggajian dilakukan secara efisien dan efektif

Pengendalian internal mencakup unsur-unsur berikut (Mulyadi, 2001: 387) :
1. Organisasi
1. Fungsi pembuatan daftar gaji harus terpisah dari fungsi keuangan

2. Fungsi pencatatan waktu hadir harus terpisah dari fungsi operasi

2. Sistem Otorisasi
1. Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji  harus
memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan perusahaan
yang ditandatangani oleh kepala departemen yang berwenang dalam
perusahaan
2. Setiap perubahan gaji karyawan karena perubahan pangkat, perubahan

tarif gaji harus didasarkan pada surat keputusan kepala departemen

yang berwenang dalam perusahaan

3. Setiap potongan atas gaji selain dari paf] v

/,

Y diotorisasi oleh fun

PLEASE

4. Kartu jam hadir harus diotorisasi gy fun s1@&@t&a%uFU LL
%, .VERSIO Mo &

,o,. /nt. dr\"e(

harus didasarkan atas surat potongaz,

kepegawaian

5. Perintah lembur harus diotorisassl

bersangkutan
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6. Daftar gaji harus diotorisasi oleh fungsi personalia
7. Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji harus diotorisasi oleh fungsi

akuntansi

3. Prosedur Pencatatan
1. Perubahan jumlah karyawan direkonsiliasi dengan daftar gaji
karyawan
2. Tarif gaji yang dicantumkan dalam kartu jam kerja diverifikasi

ketelitiannya oleh fungsi akuntansi biaya

4. Praktek yang Sehat

1. Kartu jam hadir dibandingkan dengan kartu jam kerja sebelum kartu
yang terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusi biaya tenaga kerja
langsung

2. Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu harus
diawasi oleh fungsi pencatat waktu

3. Pembuatan daftar gaji harus diverifikasi kebenaran dan ketelitian
perhitungannya oleh fungsi akuntansi sebelum dilakukan pembayaran

4. Penghitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasikan dengan

catatan penghasilan karyawan

5. Catatan penghasilan karyawan disimpan WJEi¥ingsi Wﬁ
Q
PLEASE

ORDER FULL
Sistem informasi akuntansi penggajian ad?EI si%n infwﬁ%ﬂnfﬁlﬁang s

menyajikan informasi-informasi yang berkaitan delfezan pq%gajian karyawan. Sister%)o

ring.drin®y

gaji dan upah.

2.2. RERANGKA PEMIKIRAN
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informasi akuntansi penggajian berperan penting dalam membantu manajemen untuk
memperoleh suatu informasi. Informasi yang dibutuhkan diantaranya yaitu jumlah
biaya gaji yang menjadi beban perusahaan, jumlah gaji yang diterima oleh setiap
karyawan selama periode akuntansi tertentu.

Dalam sistem akuntansi penggajian terdapat beberapa unsur yang digunakan di
dalamnya, yaitu fungsi, dokumen, dan catatan akuntansi. Ketiga unsur tersebut akan
menghasilkan prosedur dalam menjalankan sistem akuntansi dan sebagai evaluasi
dalam melakukan pengendalian internal di dalam perusahaan.

Penerapan sistem informasi akuntansi penggajian yang baik di dalam suatu
perusahaan sangat membantu bagi pihak manajemen, karyawan, serta pihak terkait
lainnya sehingga proses penggajian dapat berjalan tepat waktu dan manajemen dapat
mengetahui kinerja para karyawan, sehingga dapat dilakukan langkah-langkah yang

harus dilakukan dalam usaha meningkatkan dan memajukan perusahaan.

ANALISIS

Fungsi

Dokumen

Catatan

TEORI SISTEM Akuntansi
AKUNTANSI
PENGGAJIAN

KONDISI

A 4

Prosedur

Pengendalian
Internal

PLEASE
ORDER FULL
VERSION

KESIMPULAN D m‘
SARAN

Gambar 2.1. Rerangka Pemit’s

27 int.qrin®s
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. OBJEK PENELITIAN
Penelitian dilakukan pada sebuah perusahaan swasta yang bergerak dalam
bidang penyaluran tenaga kerja (outsourcing), yaitu PT Laser Jasa Mandiri yang
berlokasi di daerah Kalibata, Jakarta Selatan. Penelitian yang dilakukan berkaitan
dengan kegiatan penggajian perusahaan, yakni meneliti Sistem Akuntansi Penggajian.
Penelitian ini bersifat studi kasus, yaitu menganalisis keadaan di dalam perusahaan

apakah praktek penerapannya sesuai dengan teori dan ketentuan yang berlaku.

3.2. METODE PENGUMPULAN DATA
3.2.1. Jenis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis data, yaitu :
1. Data primer adalah data yang didapat langsung dari responden (Sekaran,
2002: 221), antara lain data jumlah karyawan, data absensi karyawan, dan
data tarif gaji pokok karyawan.

2. Data sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan oleh orang lain

selain peneliti yang melakukan penelitian ini gSekziglmmers

sekunder yang penulis miliki sebagai landéf éﬂ'@é}m

cgf.)..tan perkuliahan tentagﬁ
PLEASE

sistem akuntansi. Penjelasan tentang tcsjgldidapatkan dari berbagai literatur

ORDER FULL

2 VERSION &
4y O

diperoleh dari berbagai literatur buku®qek¥

yang ada tersebut.

: o
©ring.drin®
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3.2.2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data meliputi :

1.

Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian ini dilakukan dengan cara membaca buku serta catatan

perkuliahan yang ada sebagai langkah untuk berpijak dalam penyusunan

penelitian.

Penelitian Lapangan (Field Research)

Dalam penelitian lapangan, penulis mengadakan penelitian pada objek

penelitian secara langsung, yaitu melalui teknik pengumpulan data sebagai

berikut :

1. Wawancara adalah proses memperoleh data dengan mengadakan tanya
jawab langsung responden penelitian (Sekaran, 2002: 222), yaitu
direktur utama, direktur usaha, dan staf yang menangani masalah
penggajian, karena merupakan bagian yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti dan dianggap menguasai masalah yang menjadi objek
penelitian.

2. Observasi, dengan melakukan pengamatan langsung pada pada

perusahaan, melalui pengamatan seluruh kegiatan (Sekaran, 2003: 251).

Observasi penelitian ini fokus pada bagian yang EEISERR < MGt an
WO VERs
< ‘0
pulafl @ta melalui peninggala@

Yang berkait%%e%&%%iatan
ORDER FULL

penelitian (Arikunto, 2006: 135). (&wungentasi ‘a,nédilakukan dalam

RSION

penelitian ini dengan cara menguglgiiks#] dokumen-dokumen yangQ

penggajian.

3. Dokumentasi adalah cara pengum

tertulis, seperti arsip, dan dokum@y

terkait dengan kegiatan penggajian.
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3.3. METODE ANALISIS DATA

Penulis menggunakan metode deskriptif analitis kualitatif dalam penyusunan
skripsi ini. Metode deskriptif analitis kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan keadaan yang sebenarnya serta
memberikan gambaran dan analisis mengenai permasalahan yang ada (Sekaran, 2002:
125). Dari metode analisis tersebut penelitian ini memberikan gambaran kondisi dan
situasi yang terjadi dalam perusahaan, terutama dalam kegiatan penggajian yang
dilakukan, sehingga dapat dibuat kesimpulan dan saran bagi objek penelitian bila

ditemukan suatu kelemahan atau kekurangan di dalam kegiatan penggajian.

PLEASE
ORDER FULL

%4 VERSION $

,o,. /nt. dr\"e(
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT Laser Jasa Mandiri merupakan anak perusahaan dari Koperasi
Karyawan Lembaga Masalah Ketenagaan (KKLMK), berdasarkan Akte
Pendirian Nomor 3 tanggal 29 Juni 2004. Pada tahun 2008 terjadi perubahan
susunan Komisaris sehingga terbit Akte Perubahan Nomor 6 tanggal 25 April
2008, kedua akte tersebut dibuat di hadapan notaris Ny. Siti Nurweni Darmono,
SH yang berkedudukan di Jakarta. Perusahaan telah memperoleh Pengesahan
Menteri Kehakiman Nomor C- 27306.HT.01.01. TH 2004 tanggal 2 Nopember
2004, dan Persetujuan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor
AHU-35878.AH01.02 tahun 2008 tanggal 26 Juni 2008. Selain itu perusahaan
melengkapi perijinan untuk usaha dengan Surat Ijin Usaha Perdagangan (SIUP)
— Kecil Nomor 01586/1.824.271 tanggal 16 Desember 2008, Surat Ijin Usaha
Penempatan Lembaga Pelayanan Penempatan Swasta (SIUP — LPPS) Antar

Kerja Lokal (AKL) Nomor 5491/2004 tanggal 24 September 2001, Surat

Keterangan Domisili Perusahaan Nomor

Kepolisian Daerah Metro Jaya Nomor Polist 58@]1/2009/Datro tanggal l%

PLEASE

e B ORDER FULL
erusahaan berbentu erseroan |ersfigk %an mvt(ﬁéfi 6ﬁaan

sebesar Rp. 500.000.000, terbagi atas S50.0[tMe ‘ir saham, masing- masmé’o

me -‘@@th&ﬁ\j@‘ﬁa

Juni 2009.

saham bernilai nominal Rp. 10.000. Untul&
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perusahaan telah memiliki Tanda Daftar Perusahaan Perseroan Terbatas Nomor
09.03.1.74.59524, Nomor Pokok Wajib Pajak 02.388.607.0-017.000, Surat
Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak Direktorat Jenderal Pajak Nomor PEM-
981/WPJ.04/KP.0803/2004.

PT Laser Jasa Mandiri (PT LJM) adalah perusahaan yang bergerak di
bidang penyaluran tenaga kerja yang mempunyai mitra kerjasama, yaitu PT
PLN (Persero) Pusat Penelitian dan Pengembangan Ketenagalistrikan (PLN
Puslitbang) dan PT PLN (Persero) Jasa Sertifikasi (PLN Jaser). Dalam rangka
mematuhi ketetapan Undang-Undang yang mewajibkan perusahaan untuk
melindungi tenaga kerjanya, perusahaan ikut bergabung dalam Jamsostek
(Jaminan Sosial Tenaga Kerja) dengan Sertifikat Kepesertaan Jaminan Sosial
Tenaga Kerja Nomor 05 CJP 006 tanggal 29 Maret 2005.

Kegiatan utama perusahaan adalah penyaluran tenaga kerja. Selama ini
sebagian kecil tenaga kerja melayani pekerjaan non rutin di lapangan dan
sebagian besar juga melayani pekerjaan rutin di kantor PLN. Jumlah tenaga
kerja untuk pekerjaan non rutin baik yang dipekerjakan di PLN Puslitbang
maupun di PLN Jaser berjumlah 10 orang yang dialokasikan sebagai berikut :

Tabel 4.1. Komposisi Tenaga Kerja Pekerjaan Non Rutin

No. JENIS KEAHLIAN

1 | Tenaga Autocad

Ahli Sipil

Tenaga IT Perpustakaan
Administrasi PLTU Skala Kecil

AW DN

TOTAL

Sumber : PT Laser Jasa Mandiri
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Jumlah tenaga ahli untuk pekerjaan rutin baik untuk di PLN Puslitbang

maupun di PLN Jaser berjumlah 180 orang, yang dialokasikan sebagai berikut :

Tabel 4.2. Komposisi Tenaga Kerja Pekerjaan Rutin

No. JENIS KEAHLIAN TOTAL
1 | Jasa Pelayanan Pengamanan 42
2 | Jasa Pelayan Kantor 22
3 | Jasa Pelayanan Pengemudi 25
4 | Jasa Pelayanan Teknik 21
5 | Jasa Pelayanan Poliklinik 1
6 | Jasa Pelayanan Operator Telepon 2
7 | Jasa Pelayanan Administrasi, Keuangan dan Kesekretariatan 55
8 | Jasa Pelayanan IT 2
9 | Jasa Teknisi Kantor 1
10 | Jasa Operator PLTM Cipayung 9

180

4.1.2.

Sumber : PT Laser Jasa Mandiri

Struktur Organisasi

Bagian Pembuat
Daftar Gaji

Bagian Akuntansi

v
AKUNTANSI DAN OPERASIONJS
KEUANGAN

Gambar 4.1. Struktur Organisasi Perusahaflil
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Sesuai dengan struktur organisasi di atas, secara garis besar rincian tugas

dan tanggung jawab dalam organisasi perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Dewan Komisaris
Dewan komisaris terdiri dari para pemegang saham perusahaan yang selalu
mengikuti perkembangan perusahaan, dan menilai kesesuaian pelaksanaan
kegiatan dengan kebijakan yang ada. Selain itu, dewan komisaris
mempunyai tugas untuk mengawasi dan memberikan nasihat terkait dengan
kebijakan yang dibuat oleh manajemen perusahaan demi perkembangan
perusahaan. Dewan komisaris bertanggung jawab akan kebijakan yang
dijalankan perusahaan, namun tidak bertanggung jawab atas pelaksanaan
kegiatan perusahaan.

2. Direktur Utama
Direktur utama mempunyai tanggung jawab kepada dewan komisaris atas
segala hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan perusahaan.
Direktur utama membawahi satu direktur usaha, dan tiga staf, yaitu staf
operasional, staf akuntansi dan keuangan, dan staf administrasi. Tugas dan
wewenang yang dimiliki oleh direktur utama antara lain :

1. Merencanakan, menetapkan, dan mengkoordinasikan kegiatan yang

sesuai dengan kebijakan dan perusahaan guna JUlSIEICYEINIEEAE:NC

o VER
® So

an da@ pengeluaran keuanga@

si (tahunan!:LEASE
ORDER FULL

nal ya \; telah ber Ijalan agar

telah ditetapkan.

2. Merencanakan anggaran pendapa

perusahaan selama satu periode akufgigs

3. Melakukan pengendalian kegiatan @uSras;

tujuan perusahaan dapat tercapai secgRsife!
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3. Direktur Usaha

Direktur usaha mempunyai wewenang dan tanggung jawab terkait dengan

kegiatan usaha perusahaan, yaitu penyaluran tenaga kerja. Direktur usaha

menjalankan fungsi bagian kepegawaian dan bagian keuangan. Tugas dan
tanggung jawab yang dijalankan oleh direktur usaha antara lain :

1. Pada bagian kepegawaian bertanggung jawab dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengendalikan kegiatan pengelolaan tenaga kerja
perusahaan, agar produktivitas sumber daya manusia dapat tercapai
maksimal dan sesuai dengan kebutuhan mitra perusahaan.

2. Mengendalikan kebijakan umum terkait dengan segala kegiatan yang
berhubungan dengan mitra usaha perusahaan, mulai dari bidang sumber
daya manusia, akuntansi, dan keuangan.

3. Pada bagian keuangan, direktur usaha merencanakan, melaksanakan,
dan mengendalikan kegiatan penerimaan, penyimpanan, serta
pengeluaran kas perusahaan untuk seluruh kegiatan operasional yang

telah ditetapkan dalam kebijakan perusahaan.

4. Staf Operasional

Staf operasional sebagai pendukung dalam
perusahaan mempunyai tugas antara lain :

1. Mendukung kegiatan operasional p@gl¥ ang berkaitan dengaw

PLEASE

- QRRERFULL

sistem informasi dan teknologi.

2. Membantu pelaksanaan pembayarazg#toi

JERSION &

3. Melakukan pengendalian atas penyelsjife

: o
ﬁﬁ/’?t-dr'\‘l D

ANALISIS SISTEM..., AGZHAKIA RENUFIA, Ak.-IBS, 2011



35

5. Staf Akuntansi dan Keuangan

Staf akuntansi dan keuangan mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai

berikut :

1. Melaksanakan kegiatan pengendalian keuangan perusahaan agar
penerimaan dan pengeluaran uang mengikuti prosedur akuntansi yang
telah ditetapkan.

2. Melaksanakan fungsi bagian pembuat daftar gaji dan bagian akuntansi
untuk kegiatan penggajian dalam perusahaan, staf akuntansi dan
keuangan bertanggung jawab atas daftar gaji dan pencatatan akuntansi
perusahaan.

3. Mengendalikan kegiatan yang berkaitan dengan pajak perusahaan.

6. Staf Administrasi

Staf administrasi mempunyai tugas antara lain :

1. Menjalankan fungsi bagian pencatat waktu untuk kegiatan penggajian
dalam perusahaan, staf administrasi melakukan pencatatan jam kerja
karyawan outside setiap bulan.

2. Melaksanakan kegiatan administrasi yang berhubungan dengan bidang

hukum, ketatausahaan dan perkantoran umum, dan keugigan

3. Melaksanakan pembuatan surat-surat v

kerjasama dengan mitra perusahaan.

4.1.3. Kegiatan Utama Perusahaan P LEAS E
Kegiatan utama perusahaan adalabgib enyed@RtQEg@R.{eEjaU}!mlg
diperlukan oleh mitra kerja, baik yang bersifzis cézn Mmi!moSNama o's

ini PT LJM hanya melayani mitra kerja PIAN u's'l@),a.ng dan PLN Jé@‘eli()

nt-driN
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Sebagian kecil tenaga kerja melayani pekerjaan non rutin di lapangan dan

sebagian besar melayani pekerjaan di kantor PLN. Pengalokasian tenaga kerja

yang ada sebagai berikut :

Tabel 4.3. Alokasi Tenaga Kerja Pekerjaan Non Rutin

Jumlah SDM (Orang)
JENIS KEAHLIAN
PUSLITBANG JASER TOTAL
1 | Tenaga Autocad 2 0 2
2 | Ahli Sipil 6 0 6
3 | Tenaga IT Perpustakaan 1 0 1
4 | Administrasi PLTU Skala Kecil 1 0 1
10 0 10

Sumber : PT Laser Jasa Mandiri

Tabel 4.4. Alokasi Tenaga Kerja Pekerjaan Rutin

Jumlah SDM (Orang)

JENIS KEAHLIAN
PUSLITBANG JASER TOTAL

1 | Jasa Pelayanan Pengamanan 33 9 42
2 | Jasa Pelayan Kantor 18 4 22
3 | Jasa Pelayanan Pengemudi 16 9 25
4 | Jasa Pelayanan Teknik 9 12 21
5 | Jasa Pelayanan Poliklinik 1 0 1
6 | Jasa Pelayanan Operator Telepon

Jasa Pelayanan Administrasi,
7 Keuangan dan Kesekretariatan
8 | Jasa Pelayanan IT
9 | Jasa Pelayanan Teknisi Kantor
0 Jasa Pelayanan Operator PLTM

Cipayung

Sumber : PT Laser Jasa Mandiri
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4.2. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

PT Laser Jasa Mandiri memiliki dua kelompok karyawan, yaitu karyawan
inside (berada dalam manajemen perusahaan) dan karyawan outside (berada di luar
manajemen perusahaan, yang disalurkan kepada mitra kerja). Dalam menjalankan
kegiatan utama untuk menyalurkan tenaga kerja kepada PLN Jaser dan PLN Puslitbang

memiliki sistem rekruitmen karyawan yang terdiri dari :

1. Karyawan tetap, adalah karyawan yang terikat hubungan kerja dengan perusahaan

dalam jangka waktu yang panjang.

2. Karyawan kontrak, adalah karyawan yang terikat kontrak hubungan kerja dengan
perusahaan untuk waktu terbatas berdasarkan kesepakatan antara PT LJM dengan

mitra kerja.

3. Karyawan Harian, adalah karyawan yang tidak terikat hubungan apapun dengan
perusahaan, karyawan ini disebut karyawan “om call” yang hanya dipekerjakan
sehari atau beberapa hari. Karyawan on call disini adalah karyawan yang memiliki

keahlian mengemudi.

Peraturan waktu kerja yang berlaku pada PT LJM disesuaikan dengan

peraturan dan kegiatan operasional pada PLN Jaser dan PLN Puslitbang, yaitu :

1. Waktu dan Jam Kerja

Waktu kerja adalah 5 (lima) hari dalam seminggu, j

O VERg
Y ke alah 8 (dela an)(
Q@ 8 P .@¢

sehari dan 40 (empat puluh) jam seminggu, denggiifperincian s@%@ﬁg@E

M QRRERFLLL

VERSION &
éllZOO 13.00) o

rin. dr\"e(

- Hari Senin — Kamis : pukul 07.30 — 16.00 (

- Hari Jumat : pukul 07.30 — 16.30 (waktu isti
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2. Waktu Libur

Waktu libur ditetapkan 2 (dua) hari dalam seminggu, yaitu hari sabtu dan minggu.
Serta waktu libur lainnya yang ditetapkan oleh pemerintah sebagai hari libur

nasional.
3. Pelaksanaan cuti

Karyawan memperoleh hak cuti sebanyak 12 (dua belas) hari dalam setahun setelah
memiliki masa kerja selama 3 (tiga) bulan. Permohonan ijin cuti harus diajukan
tertulis oleh karyawan yang bersangkutan, dengan persetujuan dari direktur utama.
Selama menggunakan hak cuti, karyawan tidak menerima tunjangan uang

transport, namun karyawan tetap menerima gaji pokok dan tunjangan lainnya.

Perhitungan pembayaran gaji pada PT LJM terdiri dari komponen-komponen

sebagai berikut :

1. Gaji Pokok
Gaji pokok merupakan pembayaran finansial kepada karyawan berdasarkan tingkat
pendidikan yang dimiliki tiap karyawan. Gaji pokok dibayarkan perbulan kepada
karyawan setiap tanggal 30 melalui rekening bank masing-masing karyawan.

Dalam menghitung pembayaran gaji pokok, PT LJM mengikuti peraturan

minimum yang ditetapkan oleh pemerintah.

Tabel 4.5. Tarif Gaji Pokok Karyawa Inside

Jabatan
0-6 bulan
Direktur Utama 4.000.000
Dircktur Usaha 2.500.000 4.500.000
Staf 1.500.000 2.500.00¢

Sumber : PT Laser Jasa Mandiri G¥
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Tabel 4.6. Tarif Gaji Pokok Karyawan Qutside

Tingkat Pendidikan Masa Kerja
0-6 bulan 6-12 bulan 12-24 bulan
S1 1,600,000 1,850,000 2,100,000
Diploma 3 1,500,000 1,600,000 1,850,000
Diploma 1 1,450,000 1,500,000 1,675,000
SLTA 1,200,000 1,350,000 1,500,000

Sumber : PT Laser Jasa Mandiri

Tunjangan

Tunjangan merupakan pelengkap dari hasil kerja yang tidak dikaitkan langsung
dengan kinerja karyawan. Tunjangan diberikan oleh perusahaan untuk
menunjukkan rasa tanggung jawab sosial kepada karyawan, sehingga motivasi
karyawan tetap terjaga dengan baik. Tunjangan yang diberikan untuk karyawan

adalah sebagai berikut :

1. Tunjangan Transport
Tunjangan transport diberikan kepada karyawan sesuai dengan absensi
selama satu bulan. Jika di dalam satu bulan karyawan menggunakan hak cuti
atau tidak masuk kerja, tunjangan transport disesuaikan dengan hari masuk
kerja karyawan. Tunjangan transport yang diberikan oleh perusahaan kepada

karyawan berkisar dari Rp. 250.000,- sampai Rp. 1.000,

2. Tunjangan Makan @) VE R S "/

Tunjangan makan yaitu tunjangan berupa pEmb {@a uang makan kepa@
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berjumlah lima orang. Tunjangan makan diberikan kepada karyawan sebesar
Rp. 15.000/hari.

Tunjangan Extra Fooding

Tunjangan dalam bentuk ektra uang makan yang diberikan khusus kepada
karyawan dengan keahlian tenaga pengamanan, karena karyawan tersebut
memiliki jam kerja yang berbeda dengan karyawan lainnya.

Tunjangan Senior P & P

Tunjangan Senior P & P merupakan tunjangan yang diberikan kepada
karyawan outside atas dasar pendidikan dan pengalaman yang dimiliki
karyawan. Besarnya tunjangan Senior P & P ini berbeda untuk masing-
masing karyawan. Tunjangan Senior P & P diberikan kepada karyawan
dengan kisaran jumlah antara Rp. 100.000,- sampai Rp. 250.000,-

Tunjangan Kepala Regu

Tunjangan kepala regu diberikan kepada kepala regu kelompok satuan
pengamanan. Setiap satu kelompok satuan pengamanan memiliki kepala regu
yang bertugas memimpin dan bertanggung jawab atas kelompoknya masing-
masing. Tunjangan kepala regu diberikan atas apresiasi para kepala regu

dalam memimpin kelompok satuan pengamanan.

Tunjangan Pakaian Kerja
Tunjangan pakaian kerja diberikan kepada¢ig aw@z@@my bé&@%
untuk keperluan menjahit bahan pakaEnl yaﬁé diberikan perusahaa@

Pembagian bahan pakaian seragam difldbkan sebany%L uaAka§ %alam

ORDER FULL
1 pzkaian kerja karyawan akan
% VERSION &
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7. Tunjangan Pernikahan
Tunjangan pernikahan diberikan kepada karyawan yang baru menikah.
Tunjangan ini bersifat khusus dan tidak rutin terjadi, besar tunjangan yang
diterima tergantung dari kebijakan perusahaan.

8. Tunjangan Kematian
Karyawan yang meninggal dunia bukan oleh kecelakaan atau bunuh diri,
kepada keluarga perusahaan akan memberikan tunjangan kematian. Besar
tunjangan yaitu gaji pada bulan karyawan meninggal, vang duka yang
besarnya sesuai dengan jasa karyawan, dan santunan dari jamsostek.

9. Tunjangan Hari Raya (THR)
Tunjangan hari raya tidak bersifat rutin, hanya diberikan menjelang perayaan
hari raya keagamaan (lebaran). Tunjangan ini akan diberikan kepada
karyawan dua minggu sebelum tiba hari lebaran. Perusahaan melakukan
pembayaran tunjangan hari raya kepada karyawan berdasarkan keuangan
yang dimiliki. Biasanya karyawan dapat memperoleh sebesar satu kali gaji

sebulan.

3. Uang Lembur

pekerjaan di luar jam kerja dan melebihi waktu nor el EPTArT kerja areiguy

lib i . &.&_0 v R )
ur atas perintah atasan. Pembayaran uang lemb3ige) a% sima oleh karﬁ;f@

apabila memang karyawan tersebut mendaptiiyan %rintﬁ lembur %ngan¢
LEAS

lembur dibayarkan terpisah dari pembayaran®ghi s

%, <~°°
“int.driN®

lembur dilakukan setiap tanggal 15 tiap bulann
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Tarif uang lembur yang diperoleh karyawan bila melakukan kerja overtime yaitu :

- Perhitungan tunjangan lembur bagi kerja overtime untuk satu hari libur yaitu 2
kali upah per jam x jumlah jam kerja overtime = (2 x (1/173 x gaji pokok) x
Jumlah jam kerja overtime).

- Lembur pada hari biasa hanya dibayarkan maksimal 3 jam overtime, yang
dibagi ke dalam dua kelompok perhitungan. Kelompok pertama adalah
perhitungan untuk 1 jam pertama kerja overtime, yaitu 1,5 kali upah per jam x
jumlah jam kerja overfime, maksimal 1 jam. Kelompok kedua adalah
perhitungan untuk 2 jam terakhir kerja overtime, yaitu 2 kali upah per jam x
jumlah jam kerja overtime, maksimal 2 jam. Kedua kelompok perhitungan
tersebut pada akhirnya dijumlah untuk melihat total tunjangan lembur yang

diperoleh karyawan.

Selain memperoleh tunjangan, setiap bulannya karyawan dikenakan potongan
yang ditarik dari gaji karyawan untuk dilakukan pemotongan langsung. Jenis-jenis

potongan yang dilakukan sebagai berikut :

1. Hari absen, dilakukan pemotongan jika karyawan tidak masuk kerja. Untuk
karyawan yang tidak masuk kerja dengan keterangan dilakukan potongan absen

sebesar : [(hari absen/total hari kerja sebulan) x tunjzmca

tunjangan transport yang diperoleh) + ((hari abgds

pokok)].

ORDER FULL
2 YERSION.. &

pihale ‘}@99/1;;;} sati;l_i\l %ﬂ‘@q

2. Potongan Koperasi, dilakukan jika karyawa

koperasi. Prosedur pemotongannya adalah
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menyerahkan data dan daftar potongan pada masing-masing karyawan yang
mempunyai pinjaman koperasi. Karyawan tersebut sudah menyetujui jika

dilakukan pemotongan pada gaji mereka.

3. Jamsostek, yaitu potongan pada gaji karyawan yang sesuai dengan ketentuan
Jamsostek sebesar 2% dari gaji pokok. Potongan jamsostek ini berdasarkan
keikutsertaan perusahaan dalam program Jamsostek, guna menjamin dan
membantu kesejahteraan karyawan bila sewaktu-waktu karyawan mengalami
accident yang tidak diinginkan, misalnya kecelakaan kerja atau meninggal dunia.
Potongan Jamsostek ini berupa iuran rutin yang bersifat wajib dan mengikat untuk
diberlakukan pada karyawan. Iuran Jamsostek ini di kemudian hari bisa diterima

kembali oleh karyawan bila karyawan mundur dari perusahaan.

4.2.1. Sistem Akuntansi Penggajian

Bagian yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian pada perusahaan

adalah sebagai berikut :
¢ Bagian Personalia

1. Bagian Kepegawaian

mengkoordinasikan dengan direktur dalag n%k@t

R

karyawan. Pada perusahaan bagian keggsf) f&}%’djalankan oleh direk

PLEASE
ORDER FULL
VERSION os

I eb@%irban seluruh karyawan( o
7int.griN®

usaha.

2. Bagian Pencatat Waktu

Bertanggung jawab dalam mencatat welss
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perusahaan. Sistem pengendalian intern yang baik mensyaratkan bagian
pencatat waktu hadir tidak boleh dilaksanakan oleh bagian operasi atau
bagian pembuat daftar gaji. Pada perusahaan bagian pencatat waktu ini
dijalankan oleh staf administrasi yang tidak terkait dengan bagian operasi

ataupun bagian pembuat daftar gaji.

e Bagian Penggajian

3. Bagian Pembuat Daftar Gaji

Bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji karyawan, mencakup
penghasilan yang menjadi hak dan berbagai potongan yang menjadi
beban setiap karyawan selama jangka pembayaran gaji. Daftar gaji dibuat
setiap menjelang tanggal pembayaran gaji, dilaksanakan setelah seluruh
rekap absensi dilakukan oleh fungsi pencatat waktu. Rekap absensi ini
diperlukan untuk mengetahui ada atau tidaknya potongan ketidakhadiran
karyawan selama satu bulan masa kerja. Bagian pembuat daftar gaji

dilakukan oleh staf akuntansi dan keuangan.
4. Bagian Keuangan

Bertanggung jawab dalam mengeluarkan cek yang telah ditandatangani

7 diblcim udi

@&ng‘é’f@s %
fene; 1m&embayaran K]l melalu¢

direktur utama sesuai dengan daftar gaji yanggs

dicairkan menjadi uang tunai untuk diset&ii€&” ke

masing karyawan. Karyawan akan

rekening bank yang diserahkan kepasklverusahaan. B ﬁlan keuan an ini

LL
“%& da\?’ﬁ‘ﬂg@iON &

O

dijalankan oleh direktur usaha serta sieig)

,o,. /nt. dr\"e(

ANALISIS SISTEM..., AGZHAKIA RENUFIA, Ak.-IBS, 2011



45

e Bagian Akuntansi

Bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban perusahaan yang timbul
sehubungan dengan pembayaran gaji karyawan. Tugas bagian akuntansi
antara lain menerima daftar gaji dan memverifikasikan terhadap perhitungan
gaji sebelum dilakukan pembayaran, mencocokkan dengan bukti dari bank
setelah dilakukan pembayaran melalui bank, melakukan pencatatan ke dalam
buku besar, dan melakukan penyimpanan file bukti-bukti transaksi seluruh
kegiatan penggajian. Bagian akuntansi pada perusahaan dijalankan oleh

direktur usaha dan staf akuntansi dan keuangan.

Di bawah ini akan diuraikan dokumen yang dihasilkan dalam sistem

akuntansi penggajian perusahaan, yaitu :

1. Dokumen Tarif Gaji Pokok
Dokumen ini menjadi tanggung jawab fungsi kepegawaian berupa tarif gaji
pokok yang akan diterima oleh setiap karyawan sesuai dengan tingkat
pendidikan. Besar tarif gaji pokok mengacu pada ketentuan upah minimum
regional. Dokumen ini kemudian dikirim kepada bagian pembuat daftar gaji

untuk dibuat daftar gaji masing-masing karyawan.

2. Daftar Absensi dan Time Sheet

Dokumen ini digunakan oleh bagian penca&hi

‘om er1sas1y Eg men%ltung
waktu datang dan pulang karyawan %@ifean megﬁnakan mesin a‘tl)ieli
otomatis (finger scan). Sedangkan tiig h%bewéﬁgﬁaﬁﬂar

ta

hadir karyawan. Daftar absensi berupa da
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pekerjaan yang dilaksanakan oleh karyawan setiap harinya secara lebih

detail.

. Daftar Gaji
Dokumen ini berisi jumlah gaji bersih karyawan setelah adanya perhitungan
gaji pokok ditambah tunjangan serta dikurangi potongan-potongan yang

menjadi kewajiban karyawan.

. Rekap Daftar Gaji
Dokumen ini berupa ringkasan gaji per jenis pekerjaan, yang dibuat
berdasarkan daftar gaji. Bagian pembuat daftar gaji yang membuat dokumen

rekap daftar gaji ini.

. Slip Gaji

Dokumen ini dibuat oleh bagian pembuat daftar gaji bersamaan dengan
pembuatan daftar gaji dalam kegiatan yang terpisah. Surat pernyataan gaji
ini disebut juga slip gaji. Dari dokumen inilah karyawan dapat mengetahui

penghasilan yang diterima secara terperinci.

. Amplop Gaji

Bagi beberapa karyawan outside yang melakukan pekerjaan non rutin

PLEASE

St 3 ORDERFULL
okumen ini merupakan bukti pengé an%mg Wgﬁglieaﬁaanés

sehubungan dengan pembayaran gaji kgl an@okumen ini merupakan

. Bukti Kas Keluar

perintah pengeluaran yang dibuat oleh
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keuangan, berdasarkan informasi dalam daftar gaji yang diperoleh dari
fungsi pembuat daftar gaji. Bukti kas keluar merupakan salah satu catatan
yang penting bagi semua fungsi dalam perusahaan sebagai pertanggung

jawaban kepada direktur utama terkait pengeluaran kas yang dilakukan.

Di dalam sistem akuntansi penggajian catatan akuntansi diperlukan
sebagai bukti telah dilaksanakannya sistem yang sesuai dengan ketentuan.
Catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji terkait dengan sistem

akuntansi dalam perusahaan adalah :

1. Jurnal Umum
Jurnal umum digunakan untuk mencatat transaksi keuangan perusahaan.
Semua transaksi harus dilakukan pembukuan yang tercatat dengan rapi agar

dapat dilakukan penelurusan bila terjadi penyimpangan di dalam perusahaan.

2. Laporan Kas
Laporan kas terkait dengan keluarnya uang kas perusahaan guna pembayaran
gaji. Laporan kas ini merinci setiap rupiah yang dikeluarkan oleh perusahaan

dan selalu diperbaharui tiap bulannya.

3. Slip Gaji

karyawan. Slip gaji digunakan juga sebze

karyawan, sehingga tiap karyawan hanygmwengidhui gaji sendiri, tanpz@

PLEASE
ORDER FULL
B YERSION™ &
% &

“ing-driN®

diketahui oleh karyawan lain.

Prosedur dalam sistem akuntansi

diuraikan sebagai berikut :
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1. Prosedur Pencatatan Waktu Hadir

Pencatatan waktu hadir bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan.
Pencatatan waktu hadir ini diselenggarakan oleh bagian pencatat waktu
dengan menggunakan daftar absensi otomatis yang terdapat pada mesin
absensi. Pencatatan waktu hadir digunakan agar dapat mengetahui apakah
karyawan akan memperoleh gaji mereka secara penuh atau memperoleh

pemotongan akibat ketidakhadiran mereka.

Karyawan PT Laser Jasa Mandiri yang ditempatkan pada PLN Puslitbang
maupun PLN Jaser setiap hari memulai dan mengakhiri pekerjaan dengan
melakukan absen otomatis menggunakan finger scan yang ada pada gedung
utama kantor. Daftar hadir ini juga digunakan untuk menentukan apakah
karyawan bekerja dalam jam biasa atau jam lebur (overfime), sehingga dapat
menentukan apakah karyawan akan memperoleh gaji saja atau akan
menerima tambahan tunjangan lembur. Jam kerja biasa yang dilaksanakan
setiap harinya mulai pukul 07.30-16.00, apabila karyawan bekerja melebihi
jam kerja tersebut, maka karyawan berhak memperoleh tunjangan lembur.
Selain daftar absensi otomatis, tiap bulan karyawan juga diharuskan membuat
¢t berisi
setiapyu a.

O'VER
Daftar absensi otomatis dan fime sheef ai€in {@kap tanggal limafe/@
donWiime sheet Raﬂg&]ﬁgﬁuﬁiapa
sulan, s@%@pﬁnﬁah&%!ﬁ
th g%selaé[agagﬁlg N@ara O's

penuh atau tidak. Ketidakhadiran karyawa Vango;i.apat ditolerir ‘%{p&’
‘nt-driN

time sheet pekerjaan yang telah mereka laksanakan. 7ife sz

perincian pekerjaan yang telah dilakukan oleh kar g\

setiap bulannya. Melalui daftar absensi

saja karyawan yang tidak hadir dalam sat

memutuskan apakah karyawan memperol
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memperoleh pemotongan gaji pokok adalah ketidakhadiran yang disertai

dengan surat sakit dari dokter, atau ijin cuti yang telah diajukan karyawan.

. Prosedur Pembuatan Daftar Gaji

Prosedur untuk membuat daftar gaji adalah sebagai berikut :

1. Bagian pembuat daftar gaji memperoleh rekap absensi karyawan dari
bagian pencatat waktu hadir untuk menghitung gaji yang menjadi hak
karyawan.

2. Mengumpulkan data-data yang dipakai sebagai dasar pembuatan daftar
gaji, seperti surat kontrak kerja dengan karyawan, dan keputusan tarif gaji
pokok yang sudah dibuat oleh perusahaan.

3. Melakukan perhitungan tunjangan-tunjangan, misalkan untuk tunjangan
uang makan dengan cara mengalikan besar tunjangan per hari dengan
jumlah hari kerja selama satu bulan.

4. Memperhitungkan jumlah potongan pada gaji karyawan dengan melihat
jumlah absensi karyawan, apabila terdapat hari dimana karyawan tidak
masuk kerja, akan dilakukan pemotongan terhadap tunjangannya.

5. Setelah proses perhitungan gaji, tunjangan, dan potongan dilakukan,

berikutnya adalah membuat daftar gaji untuk mengha

GOVERs,

Watama untuk dilakuk@

harus dikeluarkan untuk pembayaran gaji selus
6. Daftar gaji kemudian diserahkan kepadageiie

pemeriksaan dan persetujuan. Setelah oifslalui persettﬁr!m_ Eﬁk@&ama,

direktur usaha dapat mengeluarkan cglie sebag%&ﬁa&&a&n‘.@qaﬁah

2 VERSION &

% &
“Int.driN®

penggajian.
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7. Setelah seluruh proses pada fungsi pembuat daftar gaji dilakukan, salinan
daftar gaji diserahkan kepada bagian akuntansi untuk dicatat pada jurnal
buku besar atas gaji, dan rekap juga diberikan kepada setiap karyawan

dalam bentuk slip gaji setelah dilakukan pembayaran gaji.
Proses pembuatan daftar gaji dilakukan oleh staf akuntansi dan keuangan.
. Prosedur Distribusi Biaya Gaji

Distribusi biaya gaji merupakan proses pencatatan atas biaya gaji oleh
bagian akuntansi untuk mengetahui berapa besar biaya gaji yang harus
dikeluarkan oleh perusahaan. Besarnya jumlah biaya gaji yang menjadi beban
perusahaan selama satu bulan diketahui berdasarkan daftar gaji yang telah
dibuat oleh pembuat daftar gaji, dalam perusahaan dilaksanakan oleh staf

akuntansi dan keuangan.

. Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar

Setelah proses distribusi biaya gaji dilakukan, bukti kas keluar akan
dikeluarkan oleh perusahaan sebagai tanda persetujuan akan dilaksanakan
pembayaran gaji karyawan. Pembuatan bukti kas keluar menjadi tanggung

jawab direktur usaha. Dengan bukti kas keluar, setiap kas yang keluar dari

kegiatan penggajian. Besar jumlah bukti Q€S ék{wggang g&&;&a

ng@ldah dibuat berdasarka@

PLEASE

jumlah yang ada pada daftar gaji. Pencatagi¥bukti kas keluar aitu :

R FULL

%4 VERSION $

Biaya Gaji XXX

Kas XXX

,o,. /nt. dr\"e(
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5. Prosedur Pembayaran Gaji

Pembayaran gaji serta tunjangan-tunjangan akan dilakukan kepada
seluruh karyawan setiap tanggal 30, sesuai dengan jumlah yang telah
diperhitungkan. Pembayaran gaji karyawan dilakukan melalui transaksi bank
dengan cara pemindahbukuan dari rekening perusahaan ke rekening masing-
masing karyawan. Prosedur pembayaran gaji melibatkan bagian keuangan

dan bagian akuntansi.

Bagian Keuangan bertugas :

1. mencairkan cek yang telah ditandatangani oleh direktur utama untuk
disetorkan ke rekening masing-masing karyawan.

2. mendistribusikan slip gaji kepada masing-masing karyawan.

3. mendistribusikan daftar gaji dan pengeluaran cek yang sudah dilakukan

pada bank ke fungsi akuntansi sebagai dasar pembuatan jurnal.

Bagian Akuntansi bertugas :
1. untuk melakukan pencatatan bukti kas yang telah dikeluarkan terkait
dengan penggajian.

2. melakukan pencatatan dalam bentuk jurnal umum berdasarkan daftar gaji

4.2.2. Sistem Pembayaran Gaji Manual

Q
PT Laser Jasa Mandiri menggunakzig¥stem pembglgmﬁgﬁsbgbasis

manual. Sistem pembayaran gaji manual ggbg beerBpgng Lla:sg IJ'&!?

VERSION &

% &
“Int.driN®

Mandiri ditunjukkan oleh flowchart sebagai kSl
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Untuk sistem pembayaran gaji berbasis manual dalam perusahaan, baik
karyawan inside maupun outside secara umum mempunyai kebijakan yang
sama dalam pelaksanaannya. Penjelasan sistem pembayaran gaji berbasis
manual seperti flowchart di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

e Bagian Personalia
1. Bagian Kepegawaian

Kegiatan pertama yang dilakukan dalam sistem pembayaran gaji ini

adalah pembuatan tarif gaji dan data karyawan. Bagi karyawan inside

tarif gaji pokok ditentukan berdasarkan jabatan dan lama masa bekerja
karyawan, sedangkan tarif gaji karyawan outside ditentukan berdasarkan
tingkat pendidikan dan lama masa kerja karyawan.

Untuk proses pembuatan data karyawan, bagian kepegawaian selalu

melakukan verifikasi jumlah karyawan yang dimiliki perusahaan. Hal ini

dilakukan untuk melihat apakah jumlah karyawan sudah sesuai, dan agar
dalam pembayaran penggajian perusahaan tidak kelebihan atau
kekurangan dalam melakukan pembayaran. Setiap ada karyawan baru
atau karyawan yang resign bagian kepegawaian langsung melakukan

perubahan data dalam database jumlah karyawan.

PLEASE
ORDER FULL
VERSION

alah pencatatan jam kerjaQ

persetujuan lebih lanjut oleh direktufiiina.

2. Bagian Pencatat Waktu

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahagklilin

karyawan. Pencatatan jam kerja dilakuk#yWegs
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otomatis dan fime sheet dari setiap karyawan, daftar absensi yang dicatat
tersebut harus memperoleh persetujuan dari masing-masing atasan
karyawan dan setelah itu dilakukan kegiatan pembuatan rekap data
absensi.

Kegiatan ini untuk mengetahui apakah selama satu bulan masa kerja
terdapat hari dimana karyawan tidak masuk kerja atau terdapat jam kerja
overtime. Dokumen yang dihasilkan oleh bagian ini adalah data absensi
keseluruhan untuk setiap karyawan selama satu bulan masa kerja, yang
dijadikan sebagai acuan dasar dalam kegiatan selanjutnya, yaitu
pembuatan daftar gaji. Pencatatan jam kerja dan pembuatan data absensi
dilakukan oleh staf administrasi. Setelah data absensi tersedia dan telah
dilakukan perhitungan jumlah hari kerja seluruh karyawan, staf
administrasi menyerahkan rekap data absensi kepada staf akuntansi dan
keuangan untuk menginput jumlah hari kerja setiap karyawan, karena
data absensi tersebut digunakan sebagai bahan dasar perhitungan dalam
pembuatan daftar gaji.

e Bagian Penggajian

1. Bagian Pembuat Daftar Gaji

bagian yang berbeda menjadi bahan das , m@@q@a yﬁ@%

karyawan. Dalam proses pembuatan @klifar @ karyawan pertama kal¢

) - ) ORDER FU LL
untuk menentukan komponen-Koigjgene un]angan ﬁa S% ﬁang
]1ban karyawan, karenao
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karyawan inside dan outside. Setelah penentuan komponen tunjangan
dan potongan, dilakukan perhitungan besarnya tunjangan dan potongan
yang menjadi kewajiban masing-masing karyawan. Sebagai contoh,
dasar perhitungan tunjangan dengan melihat data absensi dilakukan pada
tunjangan uang makan, sedangkan potongan yang dihitung berdasarkan

data absensi dilakukan pada potongan absensi.

Di dalam perusahaan terdapat dua daftar gaji, yaitu daftar gaji untuk
karyawan inside dan daftar gaji untuk karyawan outside yang seluruhnya
dibuat oleh staf akuntansi dan keuangan. Untuk memudahkan
pencatatan, untuk karyawan outside selain daftar gaji dibuat juga rekap
gaji per jenis pekerjaan. Staf akuntansi dan keuangan juga membuat slip
gaji untuk setiap karyawan, dan rekap nomor rekening serta besar jumlah
gaji yang dibayarkan kepada karyawan untuk diserahkan kepada bank
sebagai dasar acuan dalam melakukan wpload gaji ke masing-masing

rekening karyawan.

Jumlah keseluruhan dari perhitungan total daftar gaji dilakukan
pemeriksaan ulang oleh direktur usaha, setelah pemeriksaan selesai

berlanjut pada tahap persetujuan atas daftar gaji terseffit oldh direktur

O

Daftar gaji yang telah ditandatangani u"eb«\(r/ iserahkan ke bag@
raanep@zI_ Eﬂfn‘%—@sin g
ORDER FULL

Adapun struktur penghasilan yang t{Jtdass dalMlEe%@s@Mapat s
2 S

ring.drin®y

utama dengan menandatanganinya serta dibilesie stem@ "‘9. .

keuangan untuk dilakukan pembghf

karyawan.

i

diilustrasikan sebagai berikut :
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Tlustrasi daftar gaji di atas diperoleh dengan perhitungan :

1. Gaji Pokok

Bagi karyawan inside, gaji pokok diberikan menurut jenjang jabatan dan
lamanya masa kerja karyawan. Bagi karyawan ouwtside, gaji pokok
diberikan berdasarkan tingkat pendidikan dan lamanya masa kerja
karyawan. Tarif gaji pokok untuk karyawan inside dan outside seperti

yang ditampilkan pada Tabel 4.5. dan Tabel 4.6.

Tunjangan — tunjangan :

2. Transport

Tunjangan transport diberikan kepada seluruh karyawan perusahaan,
baik karyawan inside maupun karyawan outside. Dari Tabel 4.7. terlihat
bahwa tunjangan transport memiliki nilai yang cukup besar untuk
karyawan A dan B. Pemberian tunjangan transport besar karena kedua
karyawan tersebut memiliki jenjang jabatan yang tinggi dalam
perusahaan. Untuk karyawan C, D, dan E jumlah tunjangan transport

yang diterima sama dengan karyawan outside yakni sebesar 250.000,-

3. Uang Makan

O VERg

Tunjangan uang makan hanya diberikan g ad@/awan inside kapg@
keterbatasan dana anggaran perusahadhl Tun]anga‘PliiﬂE ﬂagrEyang
diperoleh setiap bulan tidak selalu samt 'umlaWE @'i E@W@
memperoleh tunjangan uang makan s&s s%p. 1A RS §Bbatu s
% <
7int.griN®
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bulan hari kerja sebanyak 23 hari, maka karyawan akan memperoleh

tunjangan uang makan sebesar Rp. 345.000,-

4. Senior P & P

Tunjangan Senior P & P hanya diberikan kepada karyawan outside
sebagai kompensasi atas pendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh
karyawan, besarnya tunjangan yang diperoleh tergantung dari tingkat
pendidikan dan lamanya masa kerja karyawan. Dari Tabel 4.8. terlihat
perbedaan tunjangan yang diperoleh karyawan, karena tingkat

pendidikan dan pengalaman antara karyawan V, W, X dan Y, Z berbeda.

5. Kepala Regu

Tunjangan kepala regu diberikan kepada karyawan outside dengan
keahlian tenaga pengamanan. Tunjangan ini diberikan sebagai apresiasi
perusahaan atas tanggung jawab tenaga pengamanan tersebut yang telah
memimpin dan mengatur kelompok satuan pengamanannya masing-
masing. Dari Tabel 4.8. terlihat adanya perolehan tunjangan kepala regu

untuk karyawan X, karena ia memiliki keahlian tenaga pengamanan.

Potongan — potongan :

6. Potongan Absen

kepada karyawan dengan

Gaji Pokok + Tunjangan

jumlah hari kerja dalam sebulan
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Dari Tabel 4.8. terlihat karyawan V menerima potongan absen sebesar
Rp. 665.217,- karena pegawai tersebut tidak masuk kerja selama 6 hari

tanpa keterangan.

Jika karyawan tidak masuk kerja dengan keterangan surat cuti ataupun

izin dari atasan, maka perhitungan potongan =

jumlah hari absen

, — x tunjangan transport
jumlah hari kerja dalam sebulan

Ketentuan pemotongan ini berlaku untuk karyawan inside dan outside.

7. Potongan Koperasi

Potongan koperasi dilakukan kepada karyawan yang memiliki pinjaman
pada koperasi KKLMK Puslitbang. Besarnya potongan ini didasarkan
data dan daftar potongan yang diperoleh dari koperasi. Karyawan sudah
setuju untuk dilakukan pemotongan dari gaji mereka. Dari Tabel 4.7 dan
4 8. terlihat ada beberapa karyawan yang memiliki pinjaman di koperasi,

sehingga dilakukan potongan dari gaji mereka.

8. Potongan Jamsostek

Tabel 4.8., untuk karyawan Z dikenakan getongepyamsostek sebesar/!@

PLEASE

Potongan Jamsostek ini berlaku u selun@ @&E&R{)&l%&,—

baik inside maupun outside, karena sel kaM@Bd‘ﬁleeMkan o's
2

x Rp 1.200.000,- = Rp. 24.000,-

dalam program Jamsostek.

&)
©ring.drin®
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Setiap karyawan PT Laser Jasa Mandiri dikenakan pajak
penghasilan (PPh Pasal 21) terhadap gaji yang mereka peroleh, yang
ditanggung penuh oleh perusahaan dan perhitungannya sesuai dengan

ketentuan PPh Pasal 21.

Perhitungan pajak penghasilan untuk karyawan dapat dijelaskan
sebagai berikut: Misalkan untuk karyawan C, penghasilan yang
dikenakan pajak sebesar Rp. 2.750.000, dengan status belum kawin dan
tidak memiliki tanggungan. Perhitungan PPh yang harus dibayarkan

untuk karyawan C adalah :
Penghasilan satu tahun : 12 x 2.750.000 = Rp. 33.000.000,-

PTKP untuk WP : Rp. 15.840.000,- (-)

PKP (Penghasilan Kena Pajak) Rp. 17.160.000,-
PPh Pasal 21 setahun : 5 % x Rp. 17.160.000,- = Rp. 858.000,-

PPh Pasal 21 sebulan : Rp. 858.000/ 12 =Rp. 71.500,-
Jadi, pajak penghasilan yang harus dibayarkan oleh perusahaan untuk

penghasilan karyawan C setiap bulannya sebesar Rp. 71.500,-

Perusahaan melakukan pembayaran pajak penghg

kepada negara tanpa membebankan pada kalggwan, 6&"%&6&5 i

u@gpembayaran p@ ¢

PLEASE
ORDER FULL
i VERSION

Kegiatan yang pertama kali dilakulélik ehébaglan keuangan adalah@
O
LA@W ang tert@r%l@%ﬁl
iv)t.dr\
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daftar gaji. Bukti kas keluar digunakan sebagai bukti akan
dikeluarkannya sejumlah dana dalam kas perusahaan untuk pembayaran
gaji karyawan. Sedangkan cek digunakan sebagai alat pembayaran yang
sah pada bank untuk pembayaran gaji ke masing-masing rekening

karyawan.

Kewenangan untuk mengeluarkan cek berada pada tangan direktur usaha,
dan direktur utama. Cek yang dikeluarkan untuk pembayaran gaji harus
disertai paraf direktur usaha, tandatangan direktur utama, dan stempel

perusahaan.

Setelah cek ditandatangani oleh direktur utama, proses selanjutnya adalah
pembayaran melalui bank. Cek tersebut dibawa oleh staf akuntansi dan
keuangan ke bank disertai dengan rekap nomor rekening serta besar

jumlah gaji untuk masing-masing karyawan sebanyak dua rangkap.

Bank akan memproses pembayaran gaji melalui cara pemindahbukuan
dari cek yang telah dicairkan tersebut ke dalam rekening masing-masing
karyawan. Bukti transaksi dari bank atas pembayaran gaji berupa

validasi, stempel bank dan tandatangan teller pada rekap nomor rekening

mereka.

=
Setelah seluruh proses pembayarangéifibank selesaP Jmmﬁérﬁ dan

keuangan mendistribusikan slip gajigiing da? !%uDat eﬁdaF r!l'gslﬁgf
VERSION &

%, <~°°
“int.driN®

masing karyawan.
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e Bagian Akuntansi

Pelaksanaan tugas pencatatan dan pembuatan jurnal umum dilakukan oleh
staf akuntansi dan keuangan dengan mengacu pada daftar gaji, bukti kas
keluar, dan bukti transaksi bank. Pencatatan dalam bentuk jurnal umum
untuk transaksi pembayaran gaji dilakukan setelah memperoleh seluruh
dokumen yang berkaitan dengan pembayaran gaji. Pencatatan dalam bentuk
jurnal umum sebagai berikut :

Biaya Gaji XXX
Kas XXX

Setelah dilakukan pencatatan, seluruh transaksi terkait kegiatan

penggajian, seperti bukti transaksi bank dan daftar gaji diserahkan pada

direktur usaha untuk dilakukan penyimpanan file-file tersebut.

4.2.3. Sistem Pengendalian Internal

Hasil dari pengamatan yang dilakukan mengenai pengendalian internal
dalam kegiatan penggajian PT Laser Jasa Mandiri dapat diuraikan sebagai

berikut :

1. Organisasi

masing-masing, yaitu :

PLEASE

1 ORDER FULL

dafts r% i Ole{llﬁaﬁa%ilﬁlﬁ dan s

keuangan sudah terpisah dari kegifizida @ fungsi keuangan, yan%)o

1. Fungsi pembuatan daftar gaji

Pelaksanaan kegiatan pembuatan

ring.drin®y
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dijalankan oleh direktur usaha. Staf akuntansi dan keuangan sebagai
penanggung jawab pembuat daftar gaji menghasilkan dokumen daftar
gaji yang berguna dalam menentukan total biaya gaji yang dikeluarkan
oleh perusahaan selama satu bulan masa kerja. Daftar gaji yang
dihasilkan oleh staf akuntansi dan keuangan kemudian diteliti dan dicek
kebenarannya oleh direktur usaha sebagai fungsi keuangan sebelum
dilakukan pembayaran kepada karyawan. Dari hal ini terlihat pemisahan
fungsi yang jelas antara fungsi pembuat daftar gaji dengan fungsi
keuangan, karena dengan adanya pemisahan kegiatan pembuatan daftar
gaji dan pemeriksaan daftar gaji keakuratan angka dalam daftar gaji
dapat diketahui benar atau tidaknya, dan tertutup kemungkinan staf
akuntansi dan keuangan untuk melakukan mark-up jumlah dalam daftar
gaji karena pemeriksaan dilakukan oleh direktur usaha sebagai
pelaksana fungsi keuangan.

. Fungsi pencatatan waktu hadir terpisah dari fungsi operasi.

Dalam hal ini perusahaan telah membagi tugas dengan baik, tercermin
dari pelaksanaan kegiatan merekap pencatatan waktu hadir karyawan

secara mandiri yang dilakukan oleh staf administrasi. Staf administrasi

sebagai pelaksana kegiatan pencatatan wa
melakukan kegiatan mencatat waktu @GRl
tangan pihak lain dalam melakukan & tuf@n, perhitungan dilakuka@

berdasarkan absensi otomatis dar@gap karyawan gl in1 men]adl

ORDER FULL

enghitungan jumlah hari kerja

<2 VERSION

ng benar sesuai denganQ

penting karena dalam melakuka
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daftar hadir karyawan sebenarnya sehingga tidak merugikan pihak

perusahaan dalam membayarkan gaji karyawan.

2. Sistem Otorisasi
Sistem otorisasi merupakan hal yang bersifat persetujuan untuk
melaksanakan kegiatan tertentu yang berhubungan dengan operasional
perusahaan. Sistem otorisasi yang berjalan pada PT Laser Jasa Mandiri

antara lain :

1. Setiap ada karyawan baru yang tercantum dalam daftar gaji pada
perusahaan memiliki surat perjanjian kerja waktu tertentu yang
ditandatangani oleh kedua belah pihak, yaitu karyawan dan direktur
utama sebagai bukti karyawan tersebut berhak memperoleh gaji karena
telah bekerja pada perusahaan. Misalkan karyawan Y yang bekerja pada
perusahaan mulai awal tahun 2009. Karyawan tersebut memiliki
kontrak kerja waktu tertentu (satu tahun) dengan perusahaan per tanggal
1 Januari 2009 sampai dengan tanggal 31 Desember 2009. Dalam
kontrak tercantum gaji pokok sebesar Rp. 1.400.000,- dan tunjangan
tetap (transport) sebesar Rp. 75.000,- yang berhak diterima karyawan

setiap bulan.

2. Setiap ada perubahan gaji karyawan karciitBEe uavj@aﬁn, ] 1

a@alaman, perus’aié@¢

et Svakup‘iz@twg%z baru
kepada karyawan, karyawan berhak Wempero{SpRRFRR AT bsigh
B neNERBIBN e §
'iﬁ; baru tersebut. Seperfy

7Iint-driN®

pokok sesuai dengan tingkat pendidikap!

melakukan pembuatan surat perjanjia

kedua belah pihak, yaitu direktur ut

karyawan menandatangani surat perf
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karyawan Y memiliki perubahan posisi jabatan pekerjaan dan kenaikan
gaji pokok pada tahun 2010. Perusahaan membuat surat perjanjian kerja
waktu tertentu yang baru dengan karyawan Y pada tanggal 01 Januari
2010 dengan masa berlaku selama satu tahun, mencantumkan jabatan
pekerjaan dan gaji pokok yang baru. Surat perjanjian kerja waktu
tertentu yang baru mengubah jabatan pekerjaan karyawan Y dari tenaga
administrasi yang ditempatkan di PLN Jaser menjadi tenaga pelayanan
sekretariat yang ditempatkan di PLN Puslitbang, dan gaji pokok serta
tunjangan tetap (transport) yang diterima juga mengalami perubahan
menjadi Rp. 1.450.000,- dan tunjangan tetap sebesar Rp. 250.000,-

Setiap ada potongan pinjaman koperasi bagi karyawan yang memiliki
pinjaman pada koperasi KKLMK telah disetujui oleh bagian
kepegawaian, yaitu berdasarkan data dan daftar pinjaman yang
diperoleh dari koperasi KKLMK. Setiap bulan koperasi KKLMK
mengirimkan rincian jumlah pinjaman serta besar potongan yang harus
dipotong kepada masing-masing karyawan karena memiliki pinjaman

pada koperasi. Rincian daftar pinjaman yang diperoleh dari koperasi

tidak memiliki otorisasi dari pihak koperasi berupa tandatangan ataupun

(o)
1
PLEASE

QJgrasi maupun perusahaan tidak

ORDER FULL

sal 1ng ercaya satu sama

koperasi. Otorisasi dari pihak

dilakukan karena kedua belah pihglisudzh

lain. Hal ini menjadi salah satu k

seharusnya direktur usaha selaku
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melakukan otorisasi pada daftar potongan yang diserahkan oleh pihak
koperasi untuk mencegah kecurangan yang bisa dilakukan oleh bagian
pembuat daftar gaji, misalkan dengan melakukan mark-up jumlah
potongan dan mengambil keuntungan dari selisih jumlah potongan yang
seharusnya dengan jumlah potongan yang di mark-up.

Setiap daftar hadir karyawan diotorisasi oleh atasan masing-masing
karyawan. Karyawan yang ditempatkan pada kantor mitra kerja harus
meminta tandatangan persetujuan dari atasannya di kantor tersebut.
Seperti karyawan V sebagai tenaga administrasi pada bidang Transmisi
dan Distribusi (TND) memperoleh tandatangan otorisasi absensi
miliknya dari Deputi Manajer Laboratorium TND. Setelah memperoleh
absensi karyawan V, fungsi pencatat waktu hadir melakukan
pengecekan kembali daftar hadir tersebut dan melakukan input
pemotongan cuti atau sakit bila ada karyawan yang absen bekerja. Total
kehadiran dalam sebulan merupakan dasar dalam menentukan gaji, dan
tunjangan transport yang akan diperoleh karyawan.

Setiap ada keterangan pekerjaan yang dilakukan di luar jam kerja

(overtime) didukung oleh surat perintah lembur dengan otorisasi oleh

atasan masing-masing karyawan. Seperti surat BSginr1-mISaliigh: ngo

dilakukan pada hari kerja biasa se@@tla jam kerja ?erla7<Er,A1)estlgEemudi

. ORDER FULL
tersebut memperoleh otorisasi dan g@i¢eszhan dari deputi manajer yang
VERSION &

memerintahkan dan manajer bidang @Sig4atasan dari pengemudi danQ)

deputi manajer tersebut.
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6. Daftar gaji yang telah dibuat oleh staf administrasi dan keuangan selalu
memperoleh pemeriksaan dan otorisasi dari direktur utama. Setiap staf
akuntansi dan keuangan selesai membuat daftar gaji dilakukan
pemeriksaan oleh direktur usaha, pemeriksaan oleh direktur usaha
meliputi jumlah karyawan yang tercantum dalam daftar gaji dengan
jumlah karyawan yang sesungguhnya, untuk karyawan outside
berjumlah 190 (seratus sembilan puluh) orang dan karyawan inside
berjumlah 5 (lima) orang; menyesuaikan jumlah daftar gaji karyawan
outside dengan rekap daftar gaji per jenis pekerjaan, jumlah yang tertera
pada daftar gaji karyawan outside sebesar Rp. 331.805.705 sudah sama
jumlahnya dengan rekap gaji per jenis pekerjaan, dan melakukan
penjumlahan daftar gaji yang tertera dalam daftar gaji karyawan inside
dan karyawan outside untuk mencatat besar kas perusahaan yang harus
dikeluarkan untuk pembayaran gaji, total kas yang harus dikeluarkan
oleh perusahaan untuk pembayaran gaji karyawan bulan Maret 2011
sebesar Rp. 349.420.455,-. Setelah selesai dilakukan pemeriksaan daftar

gaji diserahkan pada direktur utama untuk dilakukan pemeriksaan

kembali dan otorisasi persetujuan atas daftar gaji tersebut.

tertera dalam daftar gaji, sebagai cdfgifeln untuk bulan haﬁret%§ jumlah

ORDER FULL

iryawan inside dan_outside

VERSION

pitungan selesai dilakukan o

aran @py}%af ]udmla I{ls@ﬁal

yang tertera dalam daftar gaji vg@us

sebesar Rp. 349.420.455,- maka setdkllp

direktur usaha membuat bukti pengel
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dalam daftar gaji dan mendatangani bukti pengeluaran kas, dan
menyerahkan kepada direktur utama untuk menandatangani bukti kas
keluar tersebut sebagai tanda persetujuan. Direktur utama dan direktur
usaha membubuhkan tandatangan pada bukti pengeluaran kas tanpa
disertai pencatuman nama keduanya, hal ini dapat menjadi kelemahan
pada pengendalian internal, karena kebenaran tandatangan tersebut
berasal dari direktur utama dan direktur usaha tidak dapat diketahui
tanpa pencantuman nama keduanya.

8. Cek yang akan dikeluarkan untuk pembayaran gaji karyawan
dicocokkan dengan jumlah daftar gaji dan bukti kas keluar, setelah
proses pencocokkan selesai dan diketahui bahwa seluruh jumlah yang
tertera dalam daftar gaji dan bukti kas keluar sama, direktur usaha dan
direktur utama membubuhkan tandatangan pada cek sebagai tanda
otorisasi bahwa cek tersebut sudah dapat digunakan untuk pembayaran

gaji karyawan .

3. Prosedur Pencatatan
Prosedur pencatatan menjadi dasar penting dalam pelaksanaan kegiatan

operasional perusahaan, antara lain :

. . X )
1. Setiap ada perubahan jumlah karyawan dikle¥Xan @n@k@ﬁa

kepegawaian yang dijalankan oleh digd¥ur §6sha melakukan upa{@¢
Bbase junft] BB Eyang
dimiliki oleh perusahaan bila ada pepiinbaharGR EME I dnlditeds
S o MERSION: §

(o)
g%direktur usaha sekia;g’
7int.griN®

data jumlah karyawan ke dalam

permintaan dari mitra kerja ataupun J&

Rekonsiliasi jumlah karyawan dilakukkin
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adanya penambahan atau pengurangan karyawan. Sebagai contoh pada
akhir tahun 2010 mitra kerja PLN Puslitbang meminta penambahan
tenaga outsourcing untuk lima jenis pekerjaan, dari lima jenis pekerjaan
tersebut masing-masing dibutuhkan satu orang tenaga outsourcing,
karena adanya penambahan karyawan inilah direktur usaha melakukan
rekonsiliasi dalam daftar jumlah karyawan perusahaan sebanyak lima
orang. Hasil dari rekonsiliasi jumlah karyawan akan diinformasikan
kepada pembuat daftar gaji untuk dilakukan penyesuaian terhadap

perubahan jumlah karyawan tersebut dalam daftar gaji.

2. Tarif gaji pokok untuk setiap karyawan dilakukan pencatatan yang tepat
oleh bagian kepegawaian sebagai penanggung jawab dari pembuatan
tarif gaji pokok. Tarif gaji pokok yang dibuat oleh direktur usaha selaku
bagian kepegawaian mengacu pada ketentuan upah minimum regional

yang berlaku di jakarta.

4. Praktek yang Sehat
Demi menjamin berjalannya praktek yang sehat, maka PT Laser Jasa
Mandiri telah melakukan beberapa proses sebagai berikut :
1. Bagian pencatat waktu selalu melakukan pemaggauasliterbélsbs

absensi karyawan secara rutin dengan mejlkir &nv EWS :

matis karyawan t@

untuk memperoleh print out daftar ahfensi&

bulan. Staf administrasi melakukaly pengumidiin FqRdS Fsensi

mence Q) RN Rafr Wdoli

%4 VERSION $

karyawan outside perusahaan denga,

otomatis dari mesin absensi otomatis.

,o,. /nt. dr\"e(
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2. Setiap bulan melalui daftar absensi karyawan direkap jumlah kehadiran
karyawan oleh bagian pencatat waktu untuk dijadikan dasar bagian
pembuat daftar gaji dalam membuat daftar gaji dan menentukan gaji
yang berhak diperoleh karyawan selama satu bulan masa kerja.

3. Daftar gaji yang telah dibuat berdasarkan rekap absensi karyawan tiap
bulan diperiksa dan diverifikasi terlebih dahulu oleh direktur usaha dan
direktur utama sebelum dilakukan pembayaran gaji. Dengan verifikasi
ini dapat menjamin bahwa bukti kas keluar dibuat berdasarkan dokumen
pendukung yang andal, yakni daftar gaji.

4. Untuk perhitungan pajak penghasilan karyawan, di dalam slip gaji tidak
tercantum besar potongan pajak penghasilan yang dikenakan kepada
setiap karyawan, karena perusahaan dalam melakukan pembayaran
pajak penghasilan setiap karyawan kepada negara tidak membebankan
dan memotong dari gaji yang diperoleh karyawan. Pembayaran pajak
penghasilan setiap karyawan diambil dari anggaran tersendiri yang
dimiliki oleh perusahaan untuk pembayaran pajak penghasilan
karyawan.

5. Seluruh bukti pembayaran dari bank dan dokumen lain terkait dengan

sebagai bukti telah dilakukan pcya@ gaji. Setiap keglataf'¢

direktur Pulsig AmSeleEukan

ORDER FULL

penyimpanan seluruh bukti transak@@eankedan seluruh dokumen terkait

VERSION

dengan kegiatan penggajian perusgitln € dalam satu file binderQ

pembayaran gaji selesai

penyimpanan yang disusun beurutan se<4iEIQL IQQ/’/ . e‘ *
ht-driN
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4.2.4. Evaluasi Sistem Akuntansi Penggajian

Setelah penulis melakukan analisis terhadap sistem akuntansi penggajian,

diketahui bahwa dalam melaksanakan kegiatan penggajian, sistem akuntansi

penggajian pada PT Laser Jasa Mandiri cukup memadai dan mampu

mengendalikan kegiatan penggajian. Hal ini dapat terlihat dari hasil analisis

masing-masing prosedur penggajian sebagai berikut :

1.

Prosedur Pencatatan Waktu Hadir

Prosedur ini mengandalkan pencatatan waktu menggunakan mesin pencatat
waktu hadir. Setiap karyawan melaksanakan absensi kehadiran setiap
harinya dengan menggunakan sidik jari yang ditempelkan pada mesin
pencatat tersebut. Melalui penggunaan mesin ini kehandalan dalam
mencatat kehadiran karyawan lebih baik dibandingkan dengan absensi
manual, karena kehadiran tidak dapat dipalsukan atau diwakilkan. Untuk
karyawan yang terlambat dan tidak hadir dengan berbagai alasan harus
melaporkan pada pihak yang bertanggung jawab atas mesin pencatat
tersebut. Daftar hadir karyawan diserahkan ke bagian penggajian sebagai

dasar acuan dalam membuat daftar gaji karyawan.

ksanakan kegl@

- penggunaan mesin pencatat otomatis 'm@ga

ré’xcdlr karyawan. (
“Int-drN®

pembuatan laporan kehadiran dan rekap de
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-dengan adanya pemeriksaan yang rutin oleh bagian personalia, daftar

hadir karyawan dapat digunakan secara tepat waktu dan tepat guna.
2. Prosedur Pembuatan Daftar Gaji

Dalam prosedur ini, bagian pembuat daftar gaji akan menerima rekap daftar
absensi untuk dijadikan acuan dalam memberikan tunjangan atau
melakukan pemotongan terhadap penghasilan karyawan. Daftar gaji yang
sudah dibuat dilakukan verifikasi dan persetujuan oleh direktur utama untuk
dilanjutkan pada tahap pembayaran gaji. Proses pembuatan daftar gaji telah
memenuhi kriteria pengendalian internal yang cukup baik, yaitu :

- adanya pemisahan fungsi yang jelas antara bagian pencatat waktu dengan
bagian pembuat daftar gaji.

- adanya sistem otorisasi terhadap daftar gaji yang dibuat untuk karyawan
setiap bulannya oleh direktur utama, hal ini sangat penting untuk
menghindari adanya penyelewengan dengan cara memasukkan karyawan
fiktif ke dalam gaji karyawan bulanan.

- penerapan penggunaan teknologi komputer dalam melakukan perhitungan
dalam pembuatan daftar gaji menghasilkan perhitungan yang akurat, serta

perhitungan pun menjadi lebih cepat, efisien, dan dapat dipercaya.

3. Prosedur Distribusi Biaya Gaji

, ea@ % 9 u}lt’ukEﬁe'

haat¥ ProBdlu-é A%sénaya
¥ ORDERFULL
biaya gaji dilakukan verifikasi denged %1 daW%I@ Staf

at cft@gap menyerahkan dafta@
“Op-; ot
/n-drivy

Prosedur ini mengandalkan ketelitian da

jumlah biaya gaji yang menjadi beban pSyil

gaji ini sudah cukup baik dalam pelaksz

akuntansi dan keuangan sebagai pemb
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gaji yang telah dibuat ke bagian akuntansi untuk dilakukan pencatatan besar
biaya gaji yang menjadi tanggung jawab perusahaan kepada seluruh

karyawan.

. Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar

Prosedur pembuatan bukti kas keluar merupakan tahapan yang perlu
dilakukan ketelitian dan verifikasi dengan cermat atas jumlah kas yang
harus dikeluarkan terkait kegiatan penggajian. Setelah dilakukan analisis,
diketahui bahwa setiap pembuatan bukti kas keluar didasarkan atas catatan
biaya gaji. Bukti kas keluar akan ditandatangani oleh direktur utama, serta
pembuat bukti kas keluar, yaitu direktur usaha, sehingga tertutup

kemungkinan terjadi mark-up atas jumlah kas yang dikeluarkan perusahaan.

. Prosedur Pembayaran Gaji

Prosedur pembayaran gaji merupakan prosedur terakhir dalam sistem
akuntansi penggajian. Setelah dilakukan analisis diketahui bahwa terdapat
beberapa kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan pembayaran gaji.
Kelebihan yang dimiliki dalam prosedur ini antara lain :

- sebelum dilakukan pembayaran gaji terdapat tahap otorisasi oleh direktur

- adanya pengecekan ulang atas rekap dajigk g&ng telah dlb@:‘@

PLEASE
2" GRDERFUEL
2 VERSION

- adanya pencatatan transaksi

pembayaran dilakukan.
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- kerahasiaan penghasilan karyawan terjamin, karena rekap gaji hanya
disimpan oleh bagian pembuat daftar gaji dan karyawan hanya

mengetahui jumlah penghasilannya sendiri.

Secara garis besar prosedur dalam sistem akuntansi penggajian telah
dilakukan dengan baik dan sesuai dengan landasan teori yang menjadi

acuan dalam penelitian.

4.2.5. Evaluasi Sistem Pengendalian Internal

Setelah mengadakan analisis terhadap sistem akuntansi penggajian yang
dilaksanakan pada PT Laser Jasa Mandiri, penulis mencoba untuk melakukan

evaluasi terhadap sistem pengendalian internal.

Adapun beberapa hal terkait pengendalian internal yang ditemukan dalam

perusahaan yaitu :

1. Pengendalian internal terkait dengan struktur organisasi ini sudah berjalan
dengan baik, yang ditandai dengan adanya pemisahan fungsi yang jelas
antara fungsi pembuat daftar gaji dan fungsi akuntansi, serta pemisahan

fungsi antara fungsi pencatat waktu hadir dan fungsi operasi.

; @nghnung total@
y Y

gaji yang harus dikeluarkan perusahaan,Yssngan adan;l-g Ip_eﬁlﬁlgwémgm

" ORDERFOLL

%4 VERSION $

keuangan dapat melakukan pengecekan

sebelum dilakukan pembayaran gaji.

,o,. /nt. dr\"e(
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Fungsi pencatat hadir terpisah dari fungsi operasi, staf administrasi dalam
melakukan perhitungan total kehadiran karyawan dalam satu bulan
berdasarkan absensi otomatis dan data lain yang terkait dengan kehadiran
karyawan, seperti surat cuti atau surat sakit. Staf administrasi dalam
melakukan perhitungan daftar hadir karyawan tanpa bantuan dari pihak
lain, seperti karyawan yang bersangkutan. Hal ini menjadi penting karena
dalam melakukan penghitungan jumlah hari kerja karyawan harus
melakukan perhitungan yang benar sesuai dengan daftar hadir karyawan
sebenarnya sehingga tidak merugikan pihak perusahaan dalam
membayarkan gaji karyawan

Aktiva yang berkaitan dengan sistem akuntansi penggajian adalah tenaga
kerja dan kas. Kedua aktiva tersebut memiliki risiko atas akses yang
dijalankan. Individu yang tidak jujur dapat memalsukan jumlah tenaga kerja
melalui daftar absensi fiktif sehingga dapat menggelapkan uang kas untuk
proses penggajian. Pengendalian internal yang dilakukan oleh perusahaan
dengan memberlakukan sistem otorisasi dokumen penting, seperti cek dan
bukti kas keluar terkait dengan transaksi penggajian dan pengendalian atas

akses dokumen dalam sistem pembayaran oleh direktur utama dan direktur

usaha secara langsung. Untuk proses verifikasy indigoefel=-me L1k R m

QNERg,
ARG
a@ntanm penggajian haru¢
PLEASE

1 tiap

mendapatkan otorisasi dan verifikasi @k3§! pihak yang berwenang

ORDER FULL

masing-masing bagian yang terkait kegklfan enggajlan sehin §ﬁa tertutup

akuntansi penggajian juga menjadi kegiatargeigibta

Setiap penggunaan dokumen dalam sH3EEy

kemungkinan untuk melakukan kecuranglldefizan memberlakukan s1stem°

pengendalian seperti ini. Ada kelemahan GfBeE)

Mw es_oto dlsas{l@ﬁar
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KESESUAIAN DENGAN LANDASAN TEORI

praktek yang dijalankan pada perusahaan dengan te

pada bab II. Kesesuaian dengan teori tersebut antaj

1.
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potongan pinjaman koperasi dan bukti pengeluaran kas, pada daftar
potongan pinjaman tidak terdapat otorisasi oleh pihak perusahaan ataupun
koperasi, dan pada bukti pengeluaran kas tidak terdapat pencantuman nama
direktur usaha dan direktur utama sebagai pihak yang berhak

menandatangani.

3. Pengendalian internal terhadap prosedur dan pencatatan yang dilaksanakan
dalam sistem akuntansi penggajian cukup memadai, prosedur pencatatan
waktu hadir, pembuatan daftar gaji sampai pembayaran gaji dijalankan
berdasarkan data absensi karyawan, daftar gaji dan rekap gaji, dan bukti kas
keluar. Dan dari setiap dokumen yang dihasilkan dari setiap prosedur

tersebut terdapat pencatatan akuntansi yang sesuai dengan landasan teoritis.

Setelah uraian evaluasi dijabarkan seperti di atas, dapat disimpulkan bahwa
perusahaan telah menjalankan pengendalian internal dalam kegiatan
penggajian. Dukungan dari adanya fungsi, dokumen, catatan dan prosedur yang
telah digunakan oleh perusahaan selama ini pun cukup memadai dan sangat

bermanfaat bagi jalannya sistem akuntansi penggajian.

Dari penelitian yang telah penulis lakukarn

PLEASE

ORDER FULL
) e]i%il] ian ﬁ%‘nﬁ% Faeﬁalan s

oka‘k’%‘l, dan bagian akuntansi. Q

Bagian yang terkait dengan sistem akuntarfJ]

dengan teort, terdapat bagian personalia, bagian

ring.drin®y
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2. Jenis dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan secara garis besar sama
dengan apa yang dijabarkan dalam teori.

3. Prosedur penggajian dalam perusahaan sudah berjalan dengan baik, dan sesuai
dengan yang ada dalam teori. Prosedur penggajian memiliki sistem pembayaran
gaji yang dijalankan secara manual, dan mengandalkan pelaksanaan fungsi yang
baik oleh bagian-bagian yang terkait dengan pembayaran gaji.

4. Secara garis besar sistem pengendalian internal sudah berjalan dengan baik dan
sesuai dengan landasan teori, adanya pengawasan langsung dari direktur utama

memudahkan dalam melakukan pengendalian kegiatan penggajian.

PLEASE
ORDER FULL

%4 VERSION $
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah penulis jabarkan dalam bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. PT Laser Jasa Mandiri memiliki sistem akuntansi penggajian yang cukup baik
karena telah sesuai dengan ketentuan dan landasan teori yang ada. Perusahaan
memiliki komponen-komponen pendukung dalam sistem akuntansi penggajian,

yaitu :

1. Perusahaan memiliki fungsi kepegawaian, fungsi pencatat waktu, fungsi
pembuat daftar gaji, fungsi keuangan, dan fungsi akuntansi yang saling

mendukung dalam menjalankan sistem akuntansi penggajian.

2. Dokumen yang terdapat dalam kegiatan penggajian, mulai dari tarif gaji pokok,
daftar absensi, daftar gaji dan rekap daftar gaji, slip gaji, dan bukti pengeluaran
kas dihasilkan dari kegiatan yang dijalankan dari tiap fungsi yang terdapat

dalam sistem akuntansi.

3. Di dalam sistem akuntansi penggajian perusa (@?@aﬁlﬁg@@l

yang memadai, yang mencatat setiap transalsgdierk, :g"éngan pembayaran g

karyawan, yaitu dari adanya pencatatapgiiinal umumP ﬁ?.}E!:’A%E dan

ORDER FULL
VERSION

5 pencatatan waktu hadir,Q

o o
w:ﬁb;-?aiv)at igaalr.{)\ri)@ﬁur

pencatatan slip gaji tiap karyawan.

4. Prosedur penggajian, yang dimulai dari pjfele

prosedur pembuatan daftar gaji, prosedur kg
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pembuatan bukti kas keluar, dan prosedur pembayaran gaji telah berjalan

dengan baik sehingga sangat membantu dalam kegiatan penggajian.

2. Pengendalian internal yang menjadi fokus perusahaan menyangkut hal-hal di dalam
struktur organisasi, sistem otorisasi, pencatatan akuntansi, dan praktek yang sehat,

yaitu :

1. Struktur organisasi telah memisahkan fungsi, wewenang, dan tanggung jawab
dalam hal kegiatan penggajian, yakni adanya pemisahan tugas fungsi pembuat
daftar gaji dengan fungsi keuangan, dan adanya pemisahan fungsi pencatat

waktu dengan fungsi operasi.

2. Sistem otorisasi pada dokumen yang menjadi pendukung dalam menjalankan
kegiatan penggajian belum sepenuhnya berjalan dengan baik, masih terdapat
kelemahan otorisasi pada daftar potongan pinjaman koperasi dan bukti
pengeluaran kas, daftar potongan pinjaman koperasi tidak memiliki otorisasi
baik dari pihak koperasi maupun pihak perusahaan, dan untuk bukti
pengeluaran kas tidak disertai pencantuman nama yang menandatangani bukti
pengeluaran kas tersebut, sehingga tidak dapat diketahui benar atau tidaknya

tandatangan tersebut dilakukan oleh direktur utama dan direktur usaha.

pencatatan dan penyesuaian dalam databasegpniVah awan.

PLEASE

4. Praktek sehat dalam kegiatan penggalell¥ tercermin mulai dari proses

7 CagaRDER FUITnIE
% VERSION &

vafta ga%setelah daftar gaji selesai

pencatatan waktu hadir setiap bulannya, pRess

menjadi dasar perhitungan dari pembuatan

dibuat, dilakukan verifikasi dan otorisasi d4
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utama, dan seluruh dokumen terkait dengan kegiatan penggajian dilakukan

penyimpanan oleh direktur usaha.

5.2. SARAN

Berdasarkan data yang telah diperoleh, penulis memberikan saran bagi

perusahaan sebagai berikut :

1.

Perusahaan agar melakukan evaluasi secara rutin terhadap sistem akuntansi
penggajian yang ada, supaya sistem akuntansi penggajian terus berjalan dengan

baik seperti yang selama ini telah dijalankan.

Untuk mengatasi kelemahan kurangnya otorisasi pada daftar potongan pinjaman
koperasi, sebaiknya saat menerima rincian daftar pinjaman karyawan dari pihak
koperasi perusahaan segera melakukan persetujuan atas potongan yang akan
dibebankan pada tiap karyawan yang memiliki pinjaman koperasi dengan
menandatangani daftar pinjaman tersebut sebelum diinput ke dalam rincian daftar

gaji karyawan.

Sebaiknya setiap bukti pengeluaran kas yang ditandatangani oleh direktur usaha

dan direktur utama disertai pencantuman nama keduanya untuk mencegah

pemalsuan tandatangan.
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